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BAB V 

FIQH AL’AYA>T DAN HADI>TH 

 

A. Fiqh al-Aya>t 

1. Ayat tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru. 

a. QS. al-Isra>’ [17] : 23-24   

لُغَنا عِنْدَكَ الْكِبَ رَ أَحَدُىُمَا أَوْ  وَقَضَى ربَُّكَ أَلَّا تَ عْبُدُوا إِلَّا إِيااهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً إِماا يَ ب ْ
هَرْىُمَاكِلََىُمَا فَلََ تَ قُلْ لَهُمَا أُفٍّ وَلََّ   وَاخْفِضْ لَهُمَا   وَقُلْ لَهُمَا قَ وْلًَّ كَريِمًا تَ ن ْ

   جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الراحْمَةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا ربَ ايَانِي صَغِيرًا 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 

rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
1
 

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

      Banyak kitab tafsi>r yang menjelaskan tafsi>r mufrada>t surat Al-Isra>‟ayat 

23 dan 24 ini. Diantara kitab-kitab tersebut, peneliti menggunakan kitab tafsi>r 

Al-Muni>r sebagai rujukan untuk makna mufra>da>t. Pertimbangannya adalah 

karena kitab tafsi>r Al-Muni>r memiliki keluwesan makna. Adapun makna 

mufrada>t (kosakata) pada surat al-Isra‟ ayat 23 adalah sebagai berikut : 

                                                           
1
   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 427-428. 
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.menentukan dan memerintah dengan perintah yang harus dilakukan : وَقَضَى
2
 

.tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu :   ربَُّكَ 
3
 

.dengan cara kalian tidak menyembah : أَلَّا تَ عْبُدُوا
4
 

 kecuali kepada-Nya dengan memfokuskan ibadah kepada diri-Nya : إِلَّا إِيااهُ 

semata. Karena puncak pengagungan tidak dimiliki oleh dhat yang baginya 

terdapat puncak keagungan dan puncak member nikmat.
5
 

 yakni dengan cara kalian berbuat baik kepada keduanya : وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً

atau kepada kedua orangtua.
6 

 
.Kata ini menunjukkan keluh kesah dan merasa berat : أُفٍّ 

7 

هَرْىُمَا  artinya adalah menggertai dengan keras. Jadi artinya نهر kata :  وَلََّ تَ ن ْ

jangan menggertai keduanya dengan keras.
8
 

.kata yang sopan dan lembut :    قَ وْلًَّ كَريِمًا
9
 

                                                           
2
  Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsi>r Al-Muni>r (Beirut: Da>r al-Fikr, 1418), Jilid 8, 54. CD 

Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
3
   Ibid. 

4
   Ibid. 

5
   Ibid. 

6
   Ibid. 

7
   Ibid. 

8
   Ibid. 

9
   Ibid. 
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 lunakkanlah sayap rendahmu kepada keduanya. Adapun yang : جَنَاحَ الذُّلِّ 

dimaksud adalah tawa>d{u‟ dan rendah hati kepada keduanya atau penjagaan 

dan perhatian yang baik kepada keduanya.
10 

 belas kasihmu kepada keduanya dan kasih sayangmu mendahului : مِنَ الراحْمَةِ 

keduanya.
11

 

.kasih sayang seperti kasih sayang keduanya kepadaku : ربَ ايَانِي صَغِيرًا
12

 

2) Tafsi>>r al-a>ya>t 

         Ayat di atas dimulai dengan menegaskan ketetapan perintah Allah swt. 

untuk mengesakan Allah dalam beribadah, mengikhlaskan diri, dan tidak 

mempersekutukan-Nya.  

         Kata waqad{a> ( وَقضَى ) ini mengindikasi arti perintah yang berupa 

penekanan khusus yang dapat dilihat pada kata nafi (peniadaan) dan istithna> 

(pengecualian) pada firman Allah :  ُأَلَّا تَ عْبُدُوا إِلَّا إِيااه. Dengan begitu, ternyata 

ungkapan pada ayat ini ada nuansa keseriusan masalah tauhid dalam 

                                                           
10

  Ibid. 
11

  Ibid. 
12

  Ibid. 
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kehidupan.
13

 Selain itu juga lebih tepat bagi mereka menyampaikan apa yang 

dilarang Allah, yakni mempersekutukan-Nya.
14

 

      Keyakinan akan keesaan Allah serta kewajiban mengikhlaskan diri 

kepada-Nya adalah dasar bertitik tolak segala kegiatan. Setelah itu, kewajiban, 

bahkan aktivitas apa pun harus dikaitkan dengannya serta didorong olehnya. 

Kewajiban pertama dan utama setelah kewajiban mengesakan Allah swt. dan 

beribadah kepada-Nya adalah berbakti kepada kedua orang tua.
15

 

       Lanjutan frasa ayat berikutnya surat Al-Isra>’ ayat 23 yaitu sebagai 

berikut: 

  وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya 

       Ayat di atas, seperti yang diungkapkan oleh al-Mara>ghi>, bahwa Allah 

SWT memerintahkan kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua 

orangtuanya. Karena Allah menyertai manusia yang selalu hormat kepada 

kedua orang tuanya.
16

 

       Dalam ayat ini juga, tergambar jelas bahwa berkhidmat kepada ibu dan 

bapak atau menghormati kedua orang tua yang telah menjadi sebab bagi sang 

                                                           
13   Sayyid Quthb, Tafsir fi> dhila>l al- Qur’a>n, (Jakarta: Gema Insani, 2003) Juz 7, 248. 
14

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 7, 63. 
15

   Ibid.  
16 Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi (Mishr : Shirkah Maktabah, t.th), Juz 15, 33. CD 

Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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anak dapat hidup di dunia ini adalah kewajiban yang kedua setelah beribadah 

kepada Allah.
17

 

       Quraish Shihab mengemukakan bahwa al-Qur‟an menggunakan kata 

penghubung bi ( بِ )  ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak 

(  wabi al wa>lidaini ih}sa>na>, padahal bahasa membenarkan (وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً

menggunakan li> yang menunjukkan arti untuk dan ila> yang menunjukkan arti 

kepada untuk penghubung kata itu. Kata ila> mengandung makna jarak, 

sedangkan Allah tidak menghendaki adanya jarak, walau sedikit dalam 

hubungan antara anak dan orang tuanya. Anak harus selalu mendekat dan 

merasa dekat kepada ibu bapaknya, bahkan kalau bisa, ia hendaknya melekat 

kepadanya, dan karena itu digunakan kata bi yang mengandung makna ils}a>q, 

yaitu kelekatan. Karena kelekatan itulah, maka bakti yang dipersembahkan 

oleh anak kepada orang tuanya, pada hakikatnya bukan untuk ibu dan bapak, 

tetapi untuk diri sang anak itu sendiri. Itu pula sebabnya tidak dipilih kata 

penghubung la>m (li>) yang mengandung makna peruntukan.
18

 

      Menurut Shaykh Muhammad T{a>hi>r Ibnu> „>Ashur berpendapat bahwa kata 

ih}sa>n bila menggunakan idiom ba’ (bi), maka yang dimaksud adalah 

penghormatan dan pengagungan yang berkaitan dengan pribadi seperti dalam 

                                                           
17

   Hamka. Tafsi>r Al-Azha>r (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007),  Juz XV, 39. 
18

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 7, 64. 
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firman Allah SWT mengabadikan ucapan Yusuf dalam surat Yusuf [12] : 100 

yang menyatakan :  (  artinya Dia (Allah) (وَقَدْ أَحْسَنَ بِي إِذْ أَخْرَجَنِي مِنَ السِّْ نِ 

telah berbuat baik kepadaku ketika Dia membebaskan aku dari penjara, 

sedang bila yang dimaksud dengan memberi manfaat material, idiom yang 

digunakan adalah li, dengan demikian, ayat ini lebih menekankan kebaktian 

pada penghormatan dan pengagungan kepada orang tua.
19 Namun pada 

akhirnya harus dipahami bahwa ih}sa>n (bakti) kepada orang tua yang 

diperintahkan agama Islam, adalah bersikap sopan kepada keduanya dalam 

ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga 

mereka merasa senang terhadap anak, serta mencukupi kebutuhan-kebutuhan 

mereka yang sah dan wajar sesuai kemampuan anak.
20

 

       Kemudian Allah swt menjelaskan beberapa bentuk kebaikan kepada 

keduanya dalam firman-Nya yaitu : 

هَرْىُمَا وَقُلْ لَهُمَا  لُغَنا عِنْدَكَ الْكِبَ رَ أَحَدُىُمَا أَوْ كِلََىُمَا فَلََ تَ قُلْ لَهُمَا أُفٍّ وَلََّ تَ ن ْ إِماا يَ ب ْ
وَاخْفِضْ لَهُمَا جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الراحْمَةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا ربَ ايَانِي   قَ وْلًَّ كَريِمًا 

  صَغِيرًا 
 

jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

                                                           
19

   Ibid., 64-65. 
20

   Ibid. 
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kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
21

 

 

       Ayat di atas, menurut Imam Al-Qurt}u>bi> dalam kitab tafsirnya 

menjelaskan ada 2 alasan lebih ditekannya berbuat baik kepada kedua orang 

tua pada usia lanjut. Pertama, saat usia lanjut adalah saat kedua orang tua 

membutuhkan perlakuan yang lebih baik karena keadaannya pada saat itu 

sangat lemah. Kedua, semakin tua usia orang tua berarti semakin lama orang 

tua bersama anak. Hal ini menyebabkan seorang anak merasa berat, susah dan 

payah. Sehingga dikhawatirkan akan berkurang berbuat baiknya. Apalagi saat 

orangtua dalam kondisi sakit dan hanya bisa terbaring di tempat tidurnya. 

Tentunya orang tua membutuhkan perawatan dan perhatian yang penuh dari 

anak-anaknya.
22

  

       Ayat di atas juga menjelaskan bahwa anak harus mengikuti lima 

kewajibannya yaitu, tidak berkata uf ( أف ) kepada kedua orang tua, tidak 

membentak kedua orang tua, bercakap-cakap dengan perkataan yang mulia, 

bertawa>d{u‟ kepada mereka, serta mendoakan mereka.
23

 

 

 

 

                                                           
21

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 427-428. 
22   Qurt}u>bi>, Al-Jami’ Li Ah{ka>m al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub, 2009), Juz 10, 240. 
23

   Zuhayli, Tafsi>r Al-Muni>r, 58. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

245 
 

b. QS. Luqma>n [31] : 13-17 

  وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لَِّبنِْوِ وَىُوَ يعَِظوُُ ياَ بُ نَيا لََّ تُشْرِكْ باِللاوِ إِنا الشِّرْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ 
نْسَانَ بِوَالِدَيْوِ حَمَلَتْوُ أمُُّوُ وَىْنًا عَلَى وَىْنٍ وَفِصَالوُُ فِي عَامَيْنِ أَنِ اشْكُرْ لِي  نَا الِْْ وَوَصاي ْ

وَإِنْ جَاىَدَاكَ عَلَى أَنْ تُشْرِكَ بِي مَا ليَْسَ لَكَ بِوِ عِلْمٌ فَلََ   وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيا الْمَصِيرُ 
نْ يَا مَعْرُوفاً وَاتابِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَاَبَ إِلَيا ثمُا إِلَيا مَرْجِعُكُمْ فأَنَُ بِّئُكُمْ  هُمَا فِي الدُّ تُطِعْهُمَا وَصَاحِب ْ

 ياَ بُ نَيا إِن اهَا إِنْ تَكُ مِثْ قَالَ حَباةٍ مِنْ خَرْدَلٍ فَ تَكُنْ فِي صَخْرَةٍ أَوْ  بِمَا كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ 

 ياَ بُ نَيا أَقِمِ الصالََةَ  فِي السامَاوَاتِ أَوْ فِي الَْْرْضِ يأَْتِ بِهَا اللاوُ إِنا اللاوَ لَطِيفٌ خَبِيرٌ 

  وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوفِ وَانْوَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنا ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الْْمُُورِ 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".  

 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.  

 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui. 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
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yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).
24

 
 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 seperti yang disebutkan oleh al-Bayd{a>wi, namanya adalah luqma>n Ibn : لقُْمَانُ 

Ba‟ura, putra dari anak perempuannya Ayyu>b dan dia hidup sampai menemui 

masanya Daud dan dia mengambil ilmu darinya. Allah memberikan ilmu hikmah 

berupa akal, kecerdasan, ilmu dan benar dalam ucapan kepadanya. Namun 

menurut ulama Jumhur mengatakan bahwa dia adalah Luqma>n hakim dan bukan 

Nabi.
25

 

 Ingatlah, ketika luqman berkata kepada anaknya. Menurut : وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لَِّبنِْوِ 

al-Suhayli nama anaknya adalah An’i>m, atau ashkim, ma>ta>ni, tha>ra>ni.  

 .memberi peringatan berupa kebaikan yang melembutkan hati : وَىُوَ يعَِظوُُ 

 .kata ini digunakan untuk kasih sayang : ياَ بُ نَيا 

 yang dimaksud adalah meletakkan sesuatu yang  لُْمٌ  kata : إِنا الشِّرْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ 

bukan pada tempatnya. Dikatakan shirk itu z{a>lim, karena shirk itu sama dengan 

menyamakan maha pemberi nikmat dengan yang lainnya.  
                                                           
24

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 654-655. 
25

 Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir (Beirut: Da>r al-Fikr, 1418), Juz 21, 143. CD 

Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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نْسَانَ  نَا الِْْ  kami perintahkan kepada manusia atau kami tetapkan untuk : وَوَصاي ْ

berbuat baik kepada kedua orang tua. 

 lemah yang bertambah-tambah dari kandungannya dan merasa sakit pada : وَىْنًا

saat melahirkan. 

 menyapihnya dalam dua tahun penuh. Hal ini menunjukkan bahwa : وَفِصَالوُُ 

masa minimal penyusuan adalah dua tahun. 

نَا  kalimat ini menjelaskan kata : أَنِ اشْكُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ   وَصاي ْ

 .kembali lalu kami menghitung syukur atau kufur kamu : الْمَصِير

 .tidak sesuai dengan kenyataan : مَا ليَْسَ لَكَ بِوِ عِلْمٌ 

  maka janganlah engkau mengikuti keduanya : فَلََ تُطِعْهُمَا

 pergauililah keduanya dengan baik atau pergaulilah keduanya dengan : مَعْرُوفاً

baik yang diridoi oleh shara‟ dan menunjukkan kemuliaan. 

 ikutilah agama dengan jalannya orang yang kembali : وَاتابِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَاَبَ إِلَيا 

kepada-Ku dengan mengesakannya dan ikhlas dalam taat. 
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-kembali kepada tuhannya dengan taubat dan meminta ampun kepada : وأنَابَ 

Nya. 

 lalu kuberikan kepadamu apa yang kamu kerjakan : فأَنَُ بِّئُكُمْ بِما كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ 

 .Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) yang baik atau buruk : إِناها إِنْ تَكُ 

 .seberat biji sawi : مِثْقالَ حَباةٍ 

 tempat yang tersembunyi di dalam langit atau di : فِي الساماواتِ أَوْ فِي الَْْرْضِ 

dalam bumi. 

 .Allah akan membuat perhitungan dengannya : يأَْتِ بِهَا اللاوُ 

.bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu : وَاصْبِرْ عَلَى مَا أَصَابَكَ 
26

 

2) Saba>b Nuzu>l al-A>ya>t 

        Ayat ini turun, ketika Sa’ad Ibn Abi> Waqqa>s{ masuk Islam sedangkan ibunya 

yang bernama H{amnah Binti Abi> Sufya>n Ibn Umayyah telah bersumpah untuk 

                                                           
26

 Ibid, 143-144.  
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tidak makan.
27

 Sebagaimana dalam hadis yang ditakhri>j oleh al-Turmu>dhi> di 

bawah ini : 

ثَ نَا ثَ نَا قاَلََّ  الْمُثَ ناى بْنُ  وَمَُ مادُ  بَشاارٍ  بْنُ  مَُ مادُ  حَدا ثَ نَا جَعْفَرٍ  بْنُ  مَُ مادُ  حَدا  عَنْ  شُعْبَةُ  حَدا
 أَرْبَعُ  فِيا  أنُْزلَِ ْ  قاَلَ  سَعْدٍ  أبَيِوِ  عَنْ  يَُ دِّثُ  سَعْدٍ  بْنَ  مُصْعَ َ  سَمِعْ ُ  قاَل حَرْبٍ  بْنِ  سِمَاكِ 
 أَشْرَبُ  وَلََّ  َ عَامًا أَْ عَمُ  لََّ  وَاللاوِ  باِلْبِرِّ  اللاوُ  أَمَرَ  قَدْ  ألَيَْسَ  سَعْدٍ  أُمُّ  وَقاَلَ ْ  قِصاةً  فَذكََرَ   ياَتٍ 
 ىَذِهِ  فَ نَ زَلَ ْ  فاَىَا شََ رُوا يطُْعِمُوىَا أَنْ  أَراَدُوا إِذَا فَكَانوُا قاَلَ  تَكْفُرَ  أَوْ  أَمُوتَ  حَتاى شَرَاباً
نَا {ااْيةََ  نْسَانَ  وَوَصاي ْ  عِيسَى أبَوُ قاَلَ  ااْيةََ { بِي لتُِشْرِكَ  جَاىَدَاكَ  وَإِنْ  حُسْنًا بِوَالِدَيْوِ  الِْْ
 28(رواه الترمذي) صَِ ييٌ  حَسَنٌ  حَدِييٌ  ىَذَا

Muh{ammad Ibn Bashar dan Muh{ammad Ibn Al-Muthanna telah menceritakan 

kepada kami;  keduanya berkata: Muh{ammad Ibn Ja'far telah menceritakan 

kepada kami; Shu'bah telah menceritakan kepada kami dari Sima>k Ibn H{arb 

berkata: Aku mendengar Mus }'ab Ibn Sa'ad menceritakan dari ayahnya, Sa'ad 

berkata: Empat ayat diturunkan berkenaan denganku. Ia menyebutkan kisah, 

Ummu Sa'ad berkata: Bukankah Allah memerintahkan berbuat baik, demi Allah 

aku tidak akan memakan apa pun dan tidak meminum apa pun hingga aku mati 

atau kau harus kufur. Mush'ab berkata: Bila mereka hendak memberinya makan, 

mereka membuka mulutnya lalu turunlah ayat ini: "Dan kami wajibkan manusia 

(berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya 

kepadaKu-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan." (Al Ankabuut: 8) Abu Isa berkata: Hadis ini hasan sahih. 

 

3) Tafsi>r al-Ayat 

        Ayat di atas, dimulai dengan hikmah yang diberikan kepada luqma>n lalu dia 

bersyukur kepada Tuhannya atas nikmat yang jelas yang diberikan kepadanya. 

                                                           
27

 Qurtu>bi, Tafsi>r al-Qurt}u>bi (t.t.: t.p., t.th.), Juz 14, 65. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-

Tha>ni>. 
28

 Muh{ammad Ibn ‘Isa Abu> ‘Isa al-Turmudhi al-Salami, Al-Jami’ al-S{ah{i>h{ Sunan al-Turmudhi (Beirut 

: Dar Ihya al-Turath al-‘Arabi, t.th), Juz 5, 341. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>.    
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Kemudian ayat tersebut menjelaskan luqma>n memberikan nasihat kepada 

anaknya.
29

 

       Kata  ُُيعَِظو terambil dari kata ظ  yaitu nasihat menyangkut berbagai وع

kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang mengartikan sebagai 

ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman. Kata  ُُيعَِظو sesudah kata  ْوَإِذ

 untuk memberikan gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau قاَلَ 

sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang sebagaimana 

dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan 

bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari 

bentuk kerja masa kini dan datang pada kata  ُُ30.يعَِظو 

         Luqma>n memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari 

syirik atau mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung 

pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk 

larangan jangan mempersekutukan Allah untuk menekan perlunya meninggalkan 

sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang baik.
31

  

 

                                                           
29

  Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 21, 80. 
30

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  298. 
31

   Ibid. 
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Lanjutan ayat berikutnya yaitu surat Al-Luqma>n ayat 14 yaitu sebagai berikut: 

نْسَانَ بِوَالِدَيْوِ حَمَلَتْوُ أمُُّوُ وَىْنًا عَلَى وَىْنٍ وَفِصَالوُُ فِي عَامَيْنِ أَنِ اشْكُرْ لِي  نَا الِْْ وَوَصاي ْ
  وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيا الْمَصِيرُ 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
32

  

 

         Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan kepada manusia 

untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, menjalankan hak-haknya terutama 

berbuat baik kepada ibu yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah mulai dari rasa sakitnya dalam kandungan sampai melahirkan 

anak dan mengeluarkan darah nifas kemudian menyapihnya selama dua tahun 

dan merawatnya diwaktu siang dan malam
33

seperti firman Allah dalam surat al-

Baqarah [2] : 233 : 

 الرا اعَةَ  يتُِما  أَنْ  أَرادَ  لِمَنْ  كامِلَيْنِ  حَوْليَْنِ  أَوْلَّدَىُنا  يُ رِْ عْنَ  وَالْوالِداتُ 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
34

  

 

        Ayat 14 dalam surat al-Luqma>n di atas, tidak menyebut jasa bapak, tetapi 

lebih menekankan pada jasa ibu. Hal ini disebabkan karena ibu yang 

mengandung dan melahirkan serta menyusui anaknya sehingga peranan bapak 

                                                           
32

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 654. 
33

  Wah{bah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, 246. 
34

  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 
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dalam konteks kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan ibu.
35

 

Dalam hal ini telah disebutkan dalam sebuah hadis yang ditakhri>j oleh Ibn Ma>jah 

sebagai berikut : 

ثَ نَا ثَ نَا الْمَكِّيُّ  مَيْمُونٍ  بْنُ  مَُ مادُ  حَدا نَةَ  بْنُ  سُفْيَانُ  حَدا  أبَِي عَنْ  الْقَعْقَااِ  بْنِ  عُمَارةََ  عَنْ  عُيَ ي ْ
 قاَلَ  أمُاكَ  قاَلَ  مَنْ  ثمُا  قاَلَ  أمُاكَ  قاَلَ  أبََ رُّ  مَنْ  اللاوِ  رَسُولَ  ياَ قاَلَ قاَلُوا ىُرَيْ رَةَ  أبَِي عَنْ  زرُْعَةَ 
 36(رواه إبن ماجو  (فاَلَْْدْنَى الَْْدْنَى قاَلَ  مَنْ  ثمُا  قاَلَ  أبَاَكَ  قاَلَ  مَنْ  ثمُا 

Muh{{ammad Ibn Maimu>n al-Makkiy telah menceritakan kepada kami; Sufya>n Ibn 

'Uyaynah  telah menceritakan kepada kami dari 'Umarah Ibn al-qa'qa' dari Abu> 

Zur'ah dari Abu Hurayrah dia berkata, "Para sahabat bertanya, "Wahai 

Rasulullah, siapakah orang (yang layak) aku berbakti kepadanya?" beliau 

bersabda: "Ibumu." Abu Hurairah bertanya lagi, "Kemudian siapa?" beliau 

menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?" beliau menjawab: 

"Ibumu." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?" beliau menjawab: 

"Ayahmu." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Orang yang 

ada di bawahnya dan seterusnya." 

 

        Hadis di atas menunjukkan bahwa lebih dominan kepada ibu dari pada ayah 

dalam hal layaknya berbakti kepada keduanya. Karena Nabi menyebutkannya 

sebanyak tiga kali sedangkan ayah hanya disebutkan sebanyak satu kali saja.
37

 

Memang, ayah pun bertanggung jawab menyiapkan dan membantu ibu agar 

beban yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak langsung menyentuh 

anak, berbeda dengan peranan ibu. Betapun peranan ayah tidak sebesar peranan 

ibu dalam proses kelahiran anak, jasanya tidak diabaikan karena itu anak 

berkewajiban berdoa untuk ayahnya, sebagaimana berdoa untuk ibunya. 

                                                           
35

  Qurtu>bi, Tafsir al-Qurt}u>bi,  Juz 14, 63.  
36

  Muh{ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abd Allah al-Qazwayni, Sunan Ibn Majah (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), 

Juz 2, 1207. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
37

   Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsi>r Al-Muni>r, 246. 
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       Lanjutan ayat berikutnya adalah ayat 15 sebagai berikut ini : 

نْ يَا  هُمَا فِي الدُّ وَإِنْ جَاىَدَاكَ عَلَى أَنْ تُشْرِكَ بِي مَا ليَْسَ لَكَ بِوِ عِلْمٌ فَلََ تُطِعْهُمَا وَصَاحِب ْ
   مَعْرُوفاً وَاتابِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَاَبَ إِلَيا ثمُا إِلَيا مَرْجِعُكُمْ فأَنَُ بِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
38

  

 

       Ayat di atas, menguraikan kasus yang merupakan pengecualian menaati 

perintah kedua orangtua setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti 

kedua orangtua, sekaligus menggarisbawahi wasiat Luqma>n kepada anaknya 

tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk apa pun serta kapan 

dan dimana pun. Walaupun demikian, mempergauli keduanya dalam urusan 

dunia yang diridoi oleh agama dan memperlakukan keduanya dengan kemulian 

dan harga diri adalah suatu keharusan bagi anak meskipun keduanya adalah 

orang mushrik. Demikian juga menjenguknya ketika keduanya sakit.
39

 

       Dalam konteks ini, telah disebutkan dalam sebuah hadis yang ditakhri>j oleh 

al-Bukha>ri sebagai berikut : 

ثَ نَا ثَ نَا سَعِيدٍ  بْنُ  قُ تَ يْبَةُ  حَدا  أَسْمَااَ  عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  عُرْوَةَ  بْنِ  ىِشَامِ  عَنْ  إِسْمَاعِيلَ  بْنُ  حَاتِمُ  حَدا
هُمَا اللاوُ  رَِ يَ  بَكْرٍ  أبَِي بنِْ ِ   إِذْ  قُ رَيْ ٍ  عَهْدِ  فِي مُشْركَِةٌ  وَىِيَ  أمُِّي عَلَيا  قَدِمَ ْ  قاَلَ ْ  عَن ْ

تهِِمْ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى اللاوِ  رَسُولَ  عَاىَدُوا  صَلاى اللاوِ  رَسُولَ  فاَسْتَ فْتَ ْ  أبَيِهَا مَعَ  وَمُدا
                                                           
38

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 655. 
39

  Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi (Mishr : Shirkah Maktabah, t.th), Juz 21, 84. CD 

Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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 نَ عَمْ  قاَلَ  أَفأََصِلُهَا راَاِبَةٌ  وَىِيَ  عَلَيا  قَدِمَ ْ  أمُِّي إِنا  اللاوِ  رَسُولَ  ياَ فَ قَالَ ْ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ 
40صِلِيهَا

     
Qutaibah Ibn Sa'i>d telah bercerita kepada kami, H{a>tim Ibn Isma'i>l telah bercerita 

kepada kami dari Hisha>m Ibn 'Urwah dari bapaknya dari Asma' binti Abi > Bakr 

rad}iallahu 'anhuma berkata; Ibuku menemuiku saat itu dia masih musyrik ketika 

quraisy muslimin mengikat perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dan ayahnya, lalu aku meminta pendapat kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam. Aku katakan; "Wahai Rasulullah, Ibuku datang kepadaku dan 

dia sangat ingin (aku berbuat baik padanya), apakah aku harus tetap menjalin 

hubungan dengan ibuku?". Beliau menjawab: "Ya, sambunglah silaturrahim 

dengannya". 

 

       Hadis di atas menunjukkan bahwa, meskipun salah satu diantara keduanya 

adalah orang kafir, maka menjaga hubungan dengan keduanya adalah kewajiban 

bagi seorang anak. 

       Selanjutnya ayat di atas menjelaskan bahwa Allah berpesan agar setiap orang 

mengikuti jalan selain mereka berdua yaitu jalan orang-orang yang kembali 

kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya), bila kedua orangtuanya adalah bukan 

orang Islam. Selain itu, dia menjaga hubungan atau menyertai ibu bapaknya 

dalam urusan keduniaan bila keduanya adalah orang yang fakir. Menjaga 

hubungan atau menyertai keduanya dengan perkataan yang lembut dan mengajak 

keduanya untuk masuk agama Islam dengan cara yang halus.
41

  

 

 

                                                           
40

  Muh{ammad Ibn „Isma >’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri Abu> ‘Abd Allah, S}ahi>h al-

Bukha>ri (t.tp : Dar T{u>q al-Naja>h, 1422 H), Juz 4, 103.  CD Shoftware Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-

Tha>ni>. 
41

   Qurtu>bi, Tafsir al-Qurt}u>bi,  Juz 14, 65. 
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       Selanjutnya ayat berikutnya adalah sebagai berikut : 

ياَ بُ نَيا إِن اهَا إِنْ تَكُ مِثْ قَالَ حَباةٍ مِنْ خَرْدَلٍ فَ تَكُنْ فِي صَخْرَةٍ أَوْ فِي السامَاوَاتِ أَوْ فِي 
  الَْْرْضِ يأَْتِ بِهَا اللاوُ إِنا اللاوَ لَطِيفٌ خَبِيرٌ 

 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui.
42

 

 

       Ayat di atas melanjutkan wasiat Luqma>n kepada anaknya. Kali ini yang 

diuraikan adalah luasnya ilmu Allah swt. dan Dia mengetahui baik yang hadir 

maupun yang ghaib dan juga mengetahui semua amal ibadah hambanya sebagai 

balasan nantinya di hari kiamat.
43

 

        Ketika menafsirkan kata ( ٍخَرْدَل) pada QS. al-Anbiya >‟ [21] : 47, Quraish 

Sihab mengutip penjelasan Tafsir al-Muntakhab yang melukiskan biji tersebut. 

Di sana, dinyatakan bahwa satu kilogram biji ( ٍخَرْدَل) terdiri atas 913. 000 butir. 

Dengan demikian, berat satu butir biji moster hanya sekitar satu per seribu gram, 

atau kurang lebih 1 mg., dan merupakan biji-bijian teringan yang diketahui umat 

manusia sampai sekarang. Oleh karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-

Qur‟an untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan halus. 
44
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   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 655. 
43

   Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 21, 149. 
44

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 10, 306. 
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        Kata  ٌلَطِيف terambil dari akar kata yang huruf-hurufnya terdiri dari طف  .ل

Kata ini mengandung makna lembut, halus, atau kecil. Dari makna ini kemudian 

lahir makna ketersembunyian dan ketelitian.
45

 

        Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang sifat ini 

adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan seluk-beluk rahasianya, 

yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh jalan untuk menyampaikan 

kepada yang berhak secara lemah lembut buka kekerasan.
46

 

       Kalau bertemu kelemahlembutan dalam perlakuan dan perincian dalam 

pengetahuan, wujudlah apa yang dinamai al-lat}f, dan menjadilah pelakunya 

wajar menyandang nama lat}i>f. Ini tentunya tidak dapat dilakukan kecuali oleh 

Allah yang Maha Mengetahui itu.
47

 

       Kemudian ayat berikutnya adalah sebagai berikut : 

ياَ بُ نَيا أَقِمِ الصالََةَ وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوفِ وَانْوَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنا ذَلِكَ مِنْ 
    عَزْمِ الْْمُُورِ 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).
48
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   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 655. 
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        Ayat di atas, menjelaskan luqma>n melanjutkan nasihat kepada anaknya 

yaitu berupa perintah melaksanakan perbuatan-perbuatan yang bagus yang dapat 

menjamin kesinambungan tauhid yaitu ibadah shalat yang semata-mata karena 

Allah, dan melaksanakan syarat, rukun, fardu dengan sempurna dan 

melaksanakannya tepat pada waktunya.
49

 Selain itu juga, ayat tersebut 

menjelaskan nasihat luqma>n yang berkaitan dengan menyuruh mengerjakan 

ma’ru>f dan melarang kemungkaran dan juga nasihat berupa perisai yang 

membentengi seseorang dari kegagalan, yaitu sabar dan tabah. 

       Menyuruh mengerjakan ma’ru>f, mengandung pesan untuk mengerjakannya 

karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. Ma’ru>f 

yang dimaksud adalah yang baik menurut syara‟ dan akal seperti akhlak yang 

mulia dan perbuatan-perbuatan baik yang dapat memperbaiki dirinya dan 

mengajaknya menjadi yang beradab seperti dalam firman Allah dalam QS. al-

Shamash [91]: 9-10 sebagai berikut :
50

  

    وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسااىَا قَدْ أَفْ لَيَ مَنْ زكَااىَا 

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya 

merugilah orang yang mengotorinya.
51

 

 

       Demikian juga melarang kemungkaran menuntut agar yang melarang 

terlebih dahulu mencegah dirinya baru kemudian melarang orang lain yang 

berbuat maksiat, kemungkaran yang diharamkan menurut syara‟ dan berbuat 
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   Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 21, 149. 
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   Ibid. 
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   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1064. 
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buruk menurut akal.
52

 Di sisi lain, membiasakan anak melaksanakan tuntutan ini 

menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial. 

2. Ayat tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, 

dan tetap menjaga persaudaraan. 

a. QS. al-Anfa>l [8] : 72;  

إِنا الاذِينَ  مَنُوا وَىَاجَرُوا وَجَاىَدُوا بأَِمْوَالِهِمْ وَأنَْ فُسِهِمْ فِي سَبِيلِ اللاوِ وَالاذِينَ  وَوْا وَنَصَرُوا 
أُولئَِكَ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِااُ بَ عْضٍ وَالاذِينَ  مَنُوا وَلَمْ يُ هَاجِرُوا مَا لَكُمْ مِنْ وَلََّيتَِهِمْ مِنْ شَيْاٍ 
نَ هُمْ  نَكُمْ وَبَ ي ْ ينِ فَ عَلَيْكُمُ الناصْرُ إِلَّا عَلَى قَ وْمٍ بَ ي ْ حَتاى يُ هَاجِرُوا وَإِنِ اسْتَ نْصَرُوكُمْ فِي الدِّ

  مِيثاَقٌ وَاللاوُ بِمَا تَ عْمَلُونَ بَصِيرٌ 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 

harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 

kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama 

lain lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 

berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, 

sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan 

kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 

mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
53

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 Mereka meninggalkan mekkah yang merupakan Negara musuh dan : وَىَاجَرُوا

kafir dan berangkat menuju madinah yang merupakan Negara Islam.
54

 

 orang-orang yang memberikan tempat kediaman kepada Nabi :  وَوْا

Muhammad saw.
55

 

.Orang-orang yang memberi pertolongan kepada sahabat ansar : وَنَصَرُوا
56 
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   Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 21, 150 
53

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 273., 
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   Wahbah Ibn Mus{t{afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 10, 79. 
55

   Ibid. 
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.mereka itu satu sama lain lindung-melindungi dan mewarisi : أَوْليِااُ بَ عْضٍ 
57

 

 melindungi mereka yaitu harta warisan. Adapun yang dimaksud : وَلَّيتَِهِمْ 

dengan kata الولَّية pada asalnya adalah menguasai suatu perkara dan 

menjalankan sesuatu darinya. Jadi tidak ada warisan dan bagian ghanimah 

(rampasan perang) antara satu denngan yang lainnya.  

 .sebelum mereka berhijrah : حَتاى يُ هَاجِرُوا

.Perjanjian : مِيثاقٌ 
58

 

2) Tafsi>r al-A>ya>t 

        Ayat ini membagi kaum muslimin dalam tiga kelompok 1) Muhajirin 

yakni yang berhijarah ke Madinah. 2) Anshar yakni kaum muslimin penduduk 

Madinah yang menampung dan membela para Muhajirin, 3) Kaum beriman 

tetapi tidak berhijrah.
59

 

        Hijrah adalah bukti yang paling jelas tentang ketidaksenangan seseorang 

pada aktivitas penduduk suatu wilayah. Memang, kata hijrah tidak digunakan 

kecuali untuk meninggalkan sesuatu yang dianggap buruk. Hijrah juga 

                                                                                                                                                                      
56

   Ibid. 
57

   Ibid. 
58

   Ibid. 
59

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol VI, 616. 
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merupakan bukti keimanan yang paling jelas. Sejak masa lampau hingga 

modern, mereka yang ingin memelihara keimanannya dari gangguan 

masyarakat selalu berhijrah. Nabi Ibrahim as. Berhijrah. Nabi lut, Nabi Musa, 

dan Nabi Muhammad saw. kesemuanya berhijrah. Orang-orang Inggris yang 

ingin mempertahankan keyakinannya pun berhijrah ke Amerika dan berhasil 

membangun peradaban baru. Demikian hijrah merupakan cara yang berat tapi 

ampuh untuk memelihara akidah, bahkan untuk membangun peradaban baru. 

Dari sini lahir kecaman bagi yang mampu tapi enggan berhijrah.
60

 

        Kaum Muha>jirin dan kaum Ans{a>r telah memberikan teladan dalam 

muja>hadah al- nafs. Secara bahasa muja>hadah artinya bersungguh-sungguh, 

sedangkan al-Nafs artinya adalah jiwa, nafsu dan diri. Jadi mujahadah al-Nafs 

artinya perjuangan sungguh-sungguh melawan hawa nafsu atau bersungguh-

sungguh menghindari perbuatan yang melanggar hukum-hukum Allah. Dalam 

bahasa Indonesia mujahadah al-Nafs disebut dengan kontrol diri. Kontrol diri 

merupakan salah satu perilaku terpuji yang harus dimiliki oleh setiap muslim. 

b. QS al-H{ujura>t [49] : 12  

ياَ أيَ ُّهَا الاذِينَ  مَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظانِّ إِنا بَ عْضَ الظانِّ إِثْمٌ وَلََّ تََ ساسُوا وَلََّ يَ غْتَْ  
بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا أيَُِ  ُّ أَحَدكُُمْ أَنْ يأَْكُلَ لَْ مَ أَخِيوِ مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوهُ وَات اقُوا اللاوَ إِنا اللاوَ 

  تَ واابٌ رحَِيمٌ 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 

karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 

                                                           
60

   Ibid. 
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keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 

tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
61

 

 

1) Makna Mufra>da>t (kosakata) 

  Jauhilah: اجْتَنِبُوا

 .sebagian dari purba-sangka : إِنا بَ عْضَ الظانِّ 

 .dosa : إِثْمٌ 

  .mencari-cari keburukan orang :  الت سس

 janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adapun yang dimaksud : وَلََّ يَ غْتَ ْ 

dengan ghi>bah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir di hadapan 

penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh yang bersangkutan. 

 Adakah seorang diantara kamu yang : أيَُِ  ُّ أَحَدكُُمْ أَنْ يأَْكُلَ لَْ مَ أَخِيوِ مَيْتًا

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?. Ini adalah perumpamaan 

bagi orang yang menggunjing seperti orang yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati.
62
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2) Saba>b Nuzu>l al-A>ya>t 

        Ayat ini turun berkenaan dengan Salman Al-Farisi apabila selesai makan, 

dia suka terus tidur dengan mendengkur. Pada waktu itu ada salah seorang 

yang mempergunjingkan perbuatannya, sehingga sampai terdengar oleh Nabi. 

Maka turunlah ayat ini yang melarang seseorang mengumpat dan 

menceritakan kejelekan atau keaiban orang lain.
63

 

3) Tafsi>r al-A>ya>t 

        Ayat di atas, menjelaskan untuk menghindari banyak dugaan. Karena 

sebagian dugaan saja mengakibatkan dosa apalagi banyak dugaan kepada 

orang lain yang tergolong baik. Ini berarti menunjukkan larangan melakukan 

dugaan buruk kepada orang yang tergolong baik. Sedangkan orang yang 

tergolong buruk dan berbuat fasik secara terang-terangan seperti halnya 

pemabuk secara terang-terangan atau bergaul dengan pelacur, maka boleh 

untuk berprasangka buruk tanpa membicarakannya. Hal itu dilakukan untuk 

menghindari dan menakuti mereka yang melakukan perbuatan tersebut.
64

 

Dengan menghindari dugaan dan prasangka buruk, anggota masyarakat akan 

hidup tenang dan tentram serta produktif, karena mereka tidak ragu dengan 

pihak lain dan tidak juga tersalurkan energinya kepada hal-hal yang sia-sia.  

       Selanjutnya frasa ayat berikutnya yaitu : وَلََّ تََ ساسُوا  
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   Ibid. 
64

   Wahbah Ibn Mus{t{}afa> Zuh{ayli, Al-Tafsi>r Al-Muni>r, Juz 26, 254. 
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       Frasa ayat di atas adalah lanjutan dari frasa ayat sebelumnya yaitu 

larangan berprasangka buruk. Karena tidak jarang berprasangka buruk 

mengundang upaya mencari tahu, maka ayat di atas menjelaskan larangan 

mencari-cari kesalahan orang lain dan juga membicarakan aib orang lain.
65

 

       Kata ا تََ ساسُو terambil dari kata جس . yakni upaya mencari tahu dengan 

cara tersenbunyi. Dari sini mata-mata dinamai dengan 66.جاسوس
  

        Upaya melakukan tajassus dapat menimbulkan kerenggangan 

hubungan antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu pada prinsipnya 

tajassus itu dilarang. Hal ini tentu saja bila tidak ada alasan yang tepat untuk 

melakukan perbuatan tersebut. Selanjutnya perlu dicatat bahwa karena 

tajassus merupakan kelanjutan dari dugaan, sedang dugaan ada yang 

dibenarkan dan ada yang tidak dibenarkan, maka tajassus pun demikian.
67 

        Kata  ْ َلََّ يَ غْت terambil dari kata بة ي  اي  yang berasal dari kata غ

yakni tidak hadir. Ghi>bah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir di 

hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh yang 

bersangkutan. Jika keburukan yang disebut itu tidak disandang oleh yang 
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   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 13,  255. 
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bersangkutan, maka ia dinamai dengan kebohongan besar.
68

 Pengertian 

ghi>bah di atas, telah disebutkan dalam sebuah hadis yang ditakhri>j oleh al-

Turmudhi sebagaimana hadis di bawah ini : 

ثَ نَا ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ  حَدا  أبَِي عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  الراحْمَنِ  عَبْدِ  بْنِ  الْعَلََاِ  عَنْ  مَُ مادٍ  بْنُ  الْعَزيِزِ  عَبْدُ  حَدا
 كَانَ  إِنْ  أَرأَيَْ َ  قاَلَ  يَكْرَهُ  بِمَا أَخَاكَ  ذِكْرُكَ  قاَلَ  الْغِيبَةُ  مَا اللاوِ  رَسُولَ  ياَ قِيلَ  قاَلَ  ىُرَيْ رَةَ 
 بَ هَتاوُ  فَ قَدْ  تَ قُولُ  مَا فِيوِ  يَكُنْ  لَمْ  وَإِنْ  ااْتَبْتَوُ  فَ قَدْ  تَ قُولُ  مَا فِيوِ  كَانَ  إِنْ  قاَلَ  أَقُولُ  مَا فِيوِ 
 ىَذَا عِيسَى أبَوُ قاَلَ  عَمْرٍو بْنِ  اللاوِ  وَعَبْدِ  عُمَرَ  وَابْنِ  بَ رْزةََ  أبَِي عَنْ  الْبَاب وَفِي قاَلَ 

 69صَِ ييٌ  حَسَنٌ  حَدِييٌ 
Qutaybah telah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami dari al-„Ala>` bin Abdurrah{ma>n dari bapaknya dari 

Abu Hurayrah ia berkata; Ditatanyakan kepada Rasulullah, "Wahai 

Rasulullah, apakah ghibah itu?" beliau menjawab: "Kamu menyebutkan 

tentang temanmu dengan sesuatu yang ia benci." Ia bertanya lagi, "Bagaimana 

sekiranya apa yang kukatakan memang benar?" Beliau menjawab: "Jika 

memang apa yang kamu katakan itu benar, maka sungguh kamu telah 

menggibahnya, namun jika apa yang kamu katakan itu tidak benar, maka 

sungguh kamu telah berdusta." Hadits semakna juga diriwayatkan dari Abu > 

Bazrah, Ibnu „Umar dan „Abdullah Ibn „Amr. Abu> Isa> berkata; Ini adalah 

hadis hasan s{ah{i>h{ 
 

        Uraian di atas terlihat bahwa walaupun keburukan yang diungkap oleh 

pengunjing tadi memang disandang oleh objek ghi>bah, ia tetap terlarang. 

 

 

 

  

                                                           
68

   Wahbah Ibn Mus{t{}afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 26, 257. 
69

   Muhammad Ibn ‘Isa Abu> ‘Isa al-Turmudhi al-Salami, Al-Jami’ al-S{ah{i>h{ Sunan al-Turmudhi, Juz 

4, 329. 
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c. QS al-H>{ujura>t [49] : 10 

  إِنامَا الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلُِ وا بَ يْنَ أَخَوَيْكُمْ وَات اقُوا اللاوَ لَعَلاكُمْ تُ رْحَمُونَ 

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
70

 

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 .Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara : إِنامَا الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ 

Maksudnya adalah bersaudara dalam hal agama, aqidah dan iman yang 

menimbulkan perdamaian yang abadi.
71

 

 yang diterjemahkan oleh ahli (أخ) adalah bentuk dari jama‟ dari kata : إِخْوَةٌ 

bahasa dengan saudara.
72

  

 takutlah terhadap Allah. Maksudnya adalah takutlah kepada Allah : وَات اقُوا اللاوَ 

disaat setiap apa yang kamu lakukan dan yang kamu tinggalkan.
73

 

 damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua : فأََصْلُِ وا بَ يْنَ أَخَوَيْكُمْ 

saudaramu apabila keduanya berseteru.
74

 

                                                           
70

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 846. 
71

   Wahbah Ibn Mus{t{}afa> Zuh{ayli, Al-Tafsir Al-Munir, Juz 26, 235. 
72

   Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Ghaib (t.tp : t.p, t.th), Juz 14, 184. CD Shoftware Maktabah 

Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
73

   Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 26, 132. 
74

   Ibid. 
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 penggunaan bentuk dual di sini untuk (أخ) bentuk dual dari kata : أَخَوَيْكُمْ 

mengisyaratkan bahwa jangankan banyak orang, dua pun, jika mereka berselisih 

harus diupayakan isla>h{ antara mereka, sehingga persaudaraan dan hubungan 

harmonis mereka terjalin kembali.
75

 

 supaya kamu mendapat rahmat yakni kamu berharap semoga : لَعَلاكُمْ تُ رْحَمُونَ 

Allah menberikan rahmat dan mengampuni dosa-dosa yang lalu kepada kamu, 

apabila kamu taat kepadanya dan mengikuti perintah dan larangann-Nya.
76

 

2)  Tafsi>r al-A>ya>t 

        Ayat di atas mengisyaratkan bahwa persatuan dan kesatuan, serta 

hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar, akan 

melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan 

keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka, yang ada 

puncaknya dapat melahirkan pertumpahan darah dan perang saudara 

sebagaimana dipahami dari kata qita>l yang puncaknya adalah peperangan.
77

 

 

 

 

 

                                                           
75

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,  249. 
76

   Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 26, 132. 
77

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 249. 
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3. Ayat tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji.  

a. QS. al-Isra>’ [17] : 32  

  وَلََّ تَ قْرَبوُا الزِّناَ إِناوُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَااَ سَبِيلًَ 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
78

 

 

 
1) Makna mufrada>t  

 Secara harfiyyah, kata ini semakna dengan fajara, yang berarti rusak : الزِّناَ

atau berbuat dosa. Istilah al-Zina> dalam ayat ini berarti “hubungan seksual 

yang dilakukan oleh laki-laki dengan wanita, tanpa didalului oleh akad nikah 

shar’iy.
79 

 Secara harfiah, fahi>shah berarti keji atau jorok. Al-Is{faha>ni : فاَحِشَةً 

mendefinisikan kata tersebut kepada “ suatu perbuatan atau perkataan yang 

sangat keji atau kotor. “Selain itu, istilah fah{i>shah juga merupakan kinayah 

dari zina.
80

 

 

 

 

                                                           
78

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 429. 
79

   Al-Isfihani al-Raghib, Mufrada>t al-Qur’a>n (Beirut : Dar al-Ma‟rifah, 2001), 220 . 
80

   Ibid, 376. 
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2) Tafsi>r al-a>ya>t 

       Ayat di atas menjelaskan tentang larangan mendekati zina bahkan lebih 

dari itu yaitu melakukan perbuatan zina. Karena zina adalah perbuatan yang 

sangat keji atau jorok dan suatu jalan yang buruk.
81

  

        Redaksi dalam ayat di atas ini tidak diungkapkan dengan لَّ تفعلو, akan 

tetapi dikatakan َ82. وَلََّ تَ قْرَبوُا الزِّنا Maksudnya adalah bahwa Allah melarang 

mendekati zina, yaitu perbuatan yang menyebabkan dan mengajak kepada 

zina, apalagi melakukan perbuatan zina.
83

  

       Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur‟an, ayat-ayat yang 

menggunakan kata لََّ تَ قْرَبوُا (janganlah kamu mendekati) seperti ayat di atas, 

biasanya merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa 

atau nafsu untuk melakukannya. Dengan demikian, larangan mendekati 

mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu 

yang berpotensi mengantar kepada langkah melakukannya.
84

 Jadi, apa saja 

tindakan atau pergaulan yang dapat mengarah kepada zina tidak boleh 

dilakukan, seperti berduaan dengan lawan jenis pada tempat yang sepi dan 

                                                           
81

   Wahbah Ibn Mus{t{}afa> Zuh{ayli, Al-Tafsi>r Al-Muni>r, Juz 15, 64. 
82

   Ibid. 
83

   Ah{mad Must{a>fa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 15, 42. 
84

   Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 80. 
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perbuatan serupa dengannya, yang membuat orang terjebak melakukan 

perbuatan terkutuk itu. Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan 

yang kuat,  biasanya larangan langsung tertuju kepada perbuatan itu, bukan 

larangan mendekatinya.
85

 

         Zina adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang terburuk. Ia 

dapat mendatangkan wabah penyakit AIDS, yang sampai saat ini belum 

ditemukan obatnya. Dikatakan, ia hanya dapat menular melalui hubungan 

seksual dan tranfusi darah. Maka jalan yang terbaik agar penyakit ini tidak 

menular adalah menghapuskan hubungan seksual diluar nikah. Penyakit ini 

tidak hanya akan menimpa pelaku zina, tetapi juga dapat menimpa anak-anak 

dan orang dewasa yang tidak pernah melakukan zina. Sebab penularannya 

bisa terjadi melalui hubungan darah, seperti dari ayah atau ibu yang mengidap 

dapat tertular kepada anak yang dikandungnya dan jarum suntik yang pernah 

dipakai untuk menyuntik orang yang mengidap penyakit tersebut. Itulah 

sebabnya al-Qur‟an memperingatkan bahwa suatu bencana yang diturunkan 

ke dunia tidak hanya menimpa para pelaku maksiat, tetapi juga dapat 

menimpa orang yang tidak berbuat atau melakukannya.
86

 

 

 

 

                                                           
85

   Ibid. 
86

  Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam ( tafsir tematik ayat-ayat hukum)  (Jakarta : Amzah, 2011),  

298-299. 
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b.  QS. al-Nu>r [24] : 2 

هُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ وَلََّ تأَْخُذْكُمْ بِهِمَا رأَْفَةٌ فِي دِينِ اللاوِ  الزاانيَِةُ وَالزاانِي فاَجْلِدُوا كُلا وَاحِدٍ مِن ْ
  إِنْ كُنْتُمْ تُ ؤْمِنُونَ باِللاوِ وَالْيَ وْمِ ااْخِرِ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا  اَئفَِةٌ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, aka deralah tiap-tiap seorang 

dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 

mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 

Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
87

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 kata ijlidu> merupakan fi‟il amar yang menunjukkan perintah untuk : فاَجْلِدُوا

orang banyak yang hadir. Kata ini berasal dari kata jild, yang berarti kulit. 

Akan tetapi, kata اجْلِدُوا dalam ayat berarti pukullah atau cambuklah. Hal ini 

berarti, bahwa cambuk itu harus mengenai kulit, tidak dialasi dengan sesuatu 

yang dapat membuat orang yang dicambuk merasa tidak begitu sakit. 

yang berarti belas kasihan. Maka kalimat ,رأف Kata ini berarti : رأَْفَةٌ  وَلََّ 

 yang dimaksud adalah “janganlah belas kasihan ,تأَْخُذْكُمْ بِهِمَا رأَْفَةٌ فِي دِينِ اللاوِ 

kepada seorang yang membuat seorang penegak hukum tidak menjalankan 

atau menegakkan agama Allah. 

                                                           
87

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 543. 
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2) Tafsi>r al-Aya>t 

Firman Allah  ٍهُمَا مِائَةَ جَلْدَة  الزاانيَِةُ وَالزاانِي فاَجْلِدُوا كُلا وَاحِدٍ مِن ْ

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 

seorang dari keduanya seratus kali dera. 

 

        Ayat ini dimulai dengan kata  ُالزاانيَِة (pezina perempuan), sehingga 

menjadi الزاانيَِةُ وَالزاانِي. Al-Qur‟an tidak memulainya dengan الزاانِي (pezina 

laki-laki). Dalam menanggapi ini, Qurt{ubi dalam kitabnya memberikan 

komentar bahwa hal tersebut menunjukkan nafsu birahi pada wanita lebih 

banyak dari pada laki-laki.
88

 Hal ini jelas terlihat pada sikap, cara bergaul, dan 

cara berpakaian wanita terutama pada abad ini. Banyak gaya dan perilaku 

mereka yang mengundang nafsu birahi kaum pria. Bahkan, para pelacurpun 

yang terdiri dari wanita, menyediakan dirinya untuk melayani birahi kaum 

pria. 

        Al-Qur‟an tidak hanya melarang berzina, akan tetapi ia juga 

menitikberatkan kepada para penguasa agar memberikan hukuman yang 

sangat berat kepada pelakunya, yaitu mencambuk setiap pelakunya seratus 

kali. Pelaku zina itu dapat dikategorikan dua macam, yaitu gadis (bikr) atau 

perjaka dan yang sudah pernah menikah (muhs{an). Adapun yang pertama 

                                                           
88

   Qurt}u>bi>, Al-Jami’ Li Ah{ka>m al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub, 2009), Juz 12, 160. 
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hukumannya cambuk seratus kali, kemudian jika dia masih hidup diasingkan 

atau diusir selama satu tahun. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 

4. Ayat tentang toleransi dan etika pergaulan. 

a. QS. al-Ka>firu>n [109] : 1-6;  

 وَلََّ  وَلََّ أنَْ تُمْ عَابِدُونَ مَا أَعْبُدُ  لََّ أَعْبُدُ مَا تَ عْبُدُونَ قُلْ ياَ أيَ ُّهَا الْكَافِرُونَ 

   لَكُمْ دِينُكُمْ وَلِيَ دِينِ  وَلََّ أنَْ تُمْ عَابِدُونَ مَا أَعْبُدُ أنَاَ عَابِدٌ مَا عَبَدْتُمْ 
Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang 

kamu sembah.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 

aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 

agamamu, dan untukkulah, agamaku."
89

 

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 Orang-orang kafir yang ditentukan. Allah mengetahui: يا أيَ ُّهَا الْكافِرُونَ 

mereka bahwa mereka itu adalah orang-orang yang tidak beriman dan 

disamping itu, mereka adalah penanggung sirik di makkah.
90

 

.Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah : لَّ أَعْبُدُ ما تَ عْبُدُونَ 
91

 

 dan kamu tidak menyembah apa yang aku sembah : وَلََّ أنَْ تُمْ عَابِدُونَ مَا أَعْبُد 

sekarang.
92

 

                                                           
89

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1112. 
90

   Wahbah al-Zuhayli, Tafsi>r al-Muni>r, 30, 440. 
91

   Ibid. 
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2) Saba>b Nuzu>l al-A>ya>t 

       Ibnu Ishaq menyebutkan dari Ibn „Abba>s bahwa sebab turunnya ayat ini 

adalah bahwa al-Walid Ibn al-Mughi>rah, al-As Ibn Wa‟il dan al-Aswad Ibn „Abd 

al-Mut}allib, dan Umayyah Ibn Khalaf bertemu Rasulullah saw dan berkata hai 

Muhammad ikutilah agama kami dan kami akan mengikuti agamamu dan 

mengarahkan urusanmu kepada kami. Apabila yang kamu bawa itu berupa 

kebaikan untuk kami, maka kita akan menyertaimu dan kita mengambil bagian di 

dalamnya dan jika apa yang ada pada kami membawa kebaikan untukmu, maka 

sebaiknya engkau ikut bersama kami, dan aku akan mengambil di dalamnya. 

Kemudian turunlah surah al-Kafirun.
93

 

3) Tafsi>r al-Aya>t 

        Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa agama Islam bukanlah faktor 

yang menjadi penghambat dalam membina hubungan antara pemeluk agama. Al-

Qur‟an al-Karim telah meletakkan ajaran tentang kerukunan hidup antara umat 

beragama secara adil dan proporsional. Uraian tersebut menggambarkan tiga hal 

sebagai berikut : 

        Pertama, bahwa di antara penganut ummat beragama memang terdapat 

kelompok yang menyimpang dari agamanya. Hal ini terdapat pada semua agama, 

termasuk dalam penganut agama Islam sendiri. Mereka yang demikian itulah 

yang sering mempergunakan agama sebagai alat untuk kepentigan dan tujuan 

                                                                                                                                                                      
92

   Ibid. 
93

   Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir,  Juz 30, 439. 
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politik, kekuasaan, ekonomi, dan lain sebagainya. Kelompok inilah yang sering 

melakukan tindakan yang dapat memperkeruh hubungan antar ummat beragama. 

Mereka antara satu dan lainnya saling bermusuhan, dan saling membenci. Mereka 

tidak rela jika penganut agama lain tidak tunduk di bawah pengaruhnya.
94

 

       Kedua, bahwa di antara penganut agama lain itu ada tidak sama dengan 

kelompok pertama. Hal ini terdapat pada QS. Ali Imran [3] : 113 dan QS. al-

Maidah [5] : 82. Terhadap kelompok yang demikian itu, ummat Islam dapat 

melakukan persahabatan dengan baik, dalam batas-batas yang tidak 

mencampuradukkan agama masing-masing.
95

 

      Ketiga, ada kelompok yang ambivalen, yaitu kelompok yang keimanannya 

bercampur aduk antara agama-agama yang dianutnya. Kelompok ini terkadang 

tampil dalam format Islam dan terkadang tampil dalam format lain. Terhadap 

kelompok ini ummat Islam harus berusaha dengan bijak agar mereka mengikuti 

agama yang benar. Hal ini terdapat pada QS. Ali Imran [3] : 64.
96

 

       Selanjutnya  dalam rangka membangun kerukunan antar ummat beragama 

ini, ummat Ilam harus melihat pula adanya persamaan-persamaan di antara 

ummat beragama tersebut. Dari segi agama mungkin berbeda. Namun sebagai 

manusia mereka memiliki persamaan. Mereka sama-sama keturunan Nabi Adam, 

diciptakan dari bahan dan struktur tubuh yang sama, hidup di bumi yang sama, 

makan dan minum dari bahna yang sama, menghirup udara yang sama, dibatasi 
                                                           
94

   Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1996), 349-340. 
95

   Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam ( tafsir tematik ayat-ayat hukum), 227. 
96

   Ibid. 
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oleh kematian yang sama, memiliki potensi ruhaniyyah yang sama (yakni akal, 

hati, jiwa, dan perasaan), kecenderungan psikologis yang sama. Dengan adanya 

banyak sekali unsur persamaan ini maka tidaklah beralasan jika perbedaan agama 

membawa kepada perpecahan. Untuk itu jika suatu ketika ada orang yang terkena 

musibah, maka harus segera dibantu, tanpa mempertanyakan agama yang 

dianutnya.
97

     

b. QS. Yu>nus [10] : 40-41 

هُمْ مَنْ لََّ يُ ؤْمِنُ بِوِ وَربَُّكَ أَعْلَمُ باِلْمُفْسِدِينَ  هُمْ مَنْ يُ ؤْمِنُ بِوِ وَمِن ْ بوُكَ    وَمِن ْ  وَإِنْ كَذا

  فَ قُلْ لِي عَمَلِي وَلَكُمْ عَمَلُكُمْ أنَْ تُمْ برَيِئُونَ مِماا أَعْمَلُ وَأنَاَ برَِياٌ مِماا تَ عْمَلُونَ 

Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada al-Qur‟an, dan di 

antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu 

lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.  

Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan 

bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan 

akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan".
98

 

 

1) Makna  mufrada>t 
 

هُمْ  .Di antara mereka orang-orang makkah : وَمِن ْ
99

 

 .orang-orang yang beriman (membenarkan) kepada al-Qur‟an : مَنْ يُ ؤْمِنُ بِوِ 
100

 

.orang-orang yang tidak beriman kepadanya : مَنْ لََّ يُ ؤْمِنُ بِوِ 
101
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 orang-orang yang berbuat kerusakan. Adapun yang dimaksud  : باِلْمُفْسِدِينَ 

dengan orang-orang yang berbuat kerusakan adalah orang-orang yang ingkar 

dan orang-orang kafir.
102

 

.Jika mereka tetap mendustakan kamu : وَإِنْ كَذابوُكَ 
103

 

 .Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu : لِي عَمَلِي وَلَكُمْ عَمَلُكُمْ 

Maksudnya adalah setiap perbuatannya ada balasannya.
104

 

 kamu berlepas diri terhadap apa : أنَْ تُمْ برَيِئُونَ مِماا أَعْمَلُ وَأنَاَ برَِياٌ مِماا تَ عْمَلُونَ 

yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Maksudnya adalah janganlah kamu menuntut amal perbuatanku dan aku juga 

tidak menuntut perbuatanmu.
105

 

2) Tafsi>r al-Ayat 
 
       Ayat 40 di atas menegaskan bahwa orang-orang musyrik kini dan masa 

datang terbagi menjadi dua golongan : golongan pertama adalah orang-orang 

yang membenarkan al-Qur‟an dan mengetahui bahwasannya al-Qur‟an adalah 

benar akan tetapi mereka mengingkari dengan mendustakannya. Golongan ini 

boleh diartikan dengan golongan yang beriman masa yang akan datang yakni 

orang yang akan beriman kepada al-Qur‟an dan mengikuti ajaran Rasulullah 
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saw. dan mengambil manfaat dari risalah yang dibawanya. Golongan kedua 

adalah orang-orang yang ragu dan tidak membenarkannya.
106

 

        Ayat 41, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk tegar 

dalam menghadapi orang-orang yang ingkar akan ajaran yang dibawanya. 

Beliau diperintahkan untuk menyatakan bahwa beliau tidak bertanggung 

jawab atas perbuatan mereka, dan merekapun tidak bertanggungjawab 

terhadap perbuata beliau. Dengan kata lain, “ Bagiku pekerjaanku, bagimu 

pekerjaanmu”. Segala perbuatan sekecil apapun pasti ada balasannya. Amal 

baik akan mendapatkan balasan yang baik, sebaliknya amal buruk akan 

mendapatkan keburukan pula. Adapun yang dimaksud dengan amalku 

(perbuatanku) adalah Nabi akan terus berdakwah, menyeru kepada kebaikan 

mengajarkan taat kepada Allah, memberi kabar gembira kepada orang yang 

beriman, dan ancaman bagi orang-orang yang mendustakannnya. Hasil dari 

amal beliaupun tidak ada kaitannya dengan orang-orang kafir. Sedangkan 

yang dimaksud amalmu (perbuatanmu) adalah orang-orang kafir diberi 

kebebasan untuk terus menerus mendustakan agama, tetap dalam kekufuran 

dan syirik, zalim ataupun berbuat kerusakan. Semua amal perbuatannya tidak 

ada keitannya dengan amalan Nabi Muhammad saw. 

       Sekian banyak ayat al-Qur‟an yang kandungannya seperti kandungan ayat 

41 di atas. Seperti dalam QS. al-Kafirun [109] : 6 atau QS. Saba‟ [34] : 25. Itu 

semua menunjukkan betapa Islam tidak memaksakan nilai-nilainya bagi 
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seseorang pun, tetapi memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk 

memilih agama dan kepercayaan yang berkenan di hatinya. 

c.  QS. al-Kahfi> [18] : 29 

وَقُلِ الَْ قُّ مِنْ ربَِّكُمْ فَمَنْ شَااَ فَ لْيُ ؤْمِنْ وَمَنْ شَااَ فَ لْيَكْفُرْ إِناا أَعْتَدْناَ لِلظاالِمِينَ ناَراً 
أَحَاطَ بِهِمْ سُرَادِقُ هَا وَإِنْ يَسْتَغِيثُوا يُ غاَثوُا بِمَااٍ كَالْمُهْلِ يَشْوِي الْوُجُوهَ بئِْسَ الشارَابُ 

  وَسَااَتْ مُرْتَ فَقًا 
Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka Barangsiapa 

yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin 

(kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang 

zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka 

meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 

yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 

buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
107

 

 

1) Makna mufrada>t  
 

.Katakan wahai Muh{ammad dan para sahabat : وَقُلِ 
108 

 Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Diantara kebenaran : الَْ قُّ مِنْ ربَِّكُمْ 

itu adalah al-Qur‟an bukan kebenaran yang datangnya dari hawa nafsu.
109

 

 

.kata ini untuk ancaman : فَمَنْ شَااَ فَ لْيُ ؤْمِنْ وَمَنْ شَااَ فَ لْيَكْفُرْ 
110

 

.Kami telah sediakan : أَعْتَدْناَ
111

 

.Orang-orang kafir : لِلظاالِمِينَ 
112 
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 Kema. Kata ini dibuat perumpamaan dengan kobaran api neraka : سُرَادِقُ هَا

yang mengepung mereka.
113

 

 seperti karatnya minyak atau dapat diartikan dengan sesuatu yang : كَالْمُهْلِ 

dicairkan dengan tambang seperti timah.
114

 

 yang menghanguskan muka jika disuguhkan dan didekatkan : يَشْوِي الْوُجُوهَ 

untuk diminum.
115

 

 

1) Tafsi>r al-Aya>t 
 

        Ayat di atas menjelaskan tentang Rasul diperintahkan oleh Allah untuk 

menegaskan kepada semua pihak termasuk kaum musyrikin yang angkuh itu bahwa : 

wahyu ilahi yang disampaikan yang datangnya dari Tuhan adalah benar . Barang 

siapa yang mau beriman tentang apa yang disampaikan oleh Rasul maka hendaklah ia 

beriman. Keuntungan dan manfaatnya akan kembali kepada dirinya sendiri. 

Sebaliknya jika barang siapa yang ingin kafir dan menolak pesan-pesan dari Allah, 

maka biarlah ia kafir walaupun sekaya dan setinggi apa pun kedudukan sosialnya.
116

             

        Ayat di atas juga menjelaskan kerugiaan dan kecelakaan akibat penganiyaan 

dirinya itu. Allah menyediakan neraka bagi orang-orang yang zalim. Neraka yang 

gejolaknya mengepung mereka semua dari segala penjuru sehingga mereka sama 

sekali tidak dapat keluar dan menghindar. Apabila mereka minta pertolongan dari 
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ganasnya apai neraka, mereka akan diberi minum dengan air seperti cairan besi atau 

minyak yang keruh yang mendidih dan tentu akan menghanguskan badan mereka.
117

 

 

d. QS. al-H{ujura>t [49] : 11 

هُمْ وَلََّ نِسَااٌ مِنْ  رًا مِن ْ ياَ أيَ ُّهَا الاذِينَ  مَنُوا لََّ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِنْ قَ وْمٍ عَسَى أَنْ يَكُونوُا خَي ْ
هُنا وَلََّ تَ لْمِزُوا أنَْ فُسَكُمْ وَلََّ تَ نَابَ زُوا باِلْْلَْقَابِ بئِْسَ الَِّسْمُ  رًا مِن ْ نِسَااٍ عَسَى أَنْ يَكُنا خَي ْ

يمَانِ وَمَنْ لَمْ يَ تُْ  فأَُولئَِكَ ىُمُ الظاالِمُونَ    الْفُسُوقُ بَ عْدَ الِْْ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
118

 

 

1) Makna mufrada>t 

.Janganlah mengejek, memandang rendah dan mengaibkan : لََّ يَسْخَرْ 
119 

.orang-orang laki-laki : قَ وْمٌ 
120  

.dan janganlah suka mencela dirimu sendiri : وَلَّ تَ لْمِزُوا أنَْ فُسَكُمْ 
121

 

 dan jangan memanggil dengan gelaran yang : وَلَّ تنَابَ زُوا باِلْْلَْقابِ 

mengandung ejekan.
122
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2) Saba>b Nuzu>l al-Ayat 

        Sekian banyak riwayat yang dikemukakan para mufassir menyangkut 

saba>b nuzu>l ayat ini. Misalnya ejekan yang dilakukan oleh kelompok Bani 

Tamim terhadap Bilal, Shuhaib, Khabbab, Ibn Fahi>rah, salma>n dan „Amma>r 

yang merupakan orang-orang yang keadaannya usang.
123

Ada lagi yang 

menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan 

oleh Thabit Ibn Qays Ibn Shamma >s yang tuli. Pada suatu hari, Tha>bit datang  

melangkahi sekian orang yang sudah mendapatkan tempat duduknya untuk 

dapat duduk di dekat Rasulullah agar dapat mendengar wejangan beliau. 

Tha>bit berkata berlapanglah berlapanglah lalu ada seorang laki-laki berkata 

pada Tha>bit kamu mendapatkan tempat duduk maka duduklah. Kemudian 

Tha>bit duduk dalam keadaan marah dan Tha>bit meraba dengan tangannya 

kepada seorang laki-laki itu sambil berkata siapa ini, lalu seorang laki-laki itu 

menjawab saya fula>n Salah seorang penegur Tha>bit marah sambil memakinya 

dengan manyatakan bahwa dia yakni seorang laki-laki adalah anak si Anu 

(seorang wanita yang pada masa jahiliyyah dikenal memiliki aib). Orang yang 

diejek ini menundukkan kepalanya karena merasa dipermalukan, maka 

turunlah ayat ini.
124

Ada juga yang menyatakan bahwa ayat ini turun 

berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan oleh istri-istri Nabi Muhammad 
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saw terhadap Ummu Salamah. Mereka mengejek Ummu salamah dengan 

wanita yang pendek.
125

 

3) Tafsi>r al-Ayat 

       Ayat di atas menjelaskan tentang larangan mengejek, mencela dan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan kepada orang lain.
126

  

       Mengejek kepada orang lain bisa jadi dengan menertawakan yang 

bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, isyarat atau mentertawakan 

postur tubuh dan wajah yang jelek.
127

  

       Adapun alasan mengapa Allah melarang mengejek atau mengolok-olok 

orang lain yaitu karena boleh jadi yang diejek itu lebih baik disisi Allah dari 

pada orang yang menghina.
128

Hal itu mengisyaratkan bahwa yang menjadi 

tolak ukur adalah kemuliaan yang menjadi dasar penilaian Allah yang boleh 

jadi berbeda dengan tolak ukur manusia secara umum.  

5. Ayat tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama. 

a. QS. al-Taubah [9] : 12 

 

ينِ  هُمْ  اَئفَِةٌ ليَِتَ فَقاهُوا فِي الدِّ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليَِ نْفِرُوا كَافاةً فَ لَوْلََّ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِن ْ
  وَليُِ نْذِرُوا قَ وْمَهُمْ إِذَا رجََعُوا إِليَْهِمْ لَعَلاهُمْ يَْ ذَرُونَ 
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126
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.
129

 

 

1) Makna Mufrada>t (kosakata) 

 .keluar untuk berperang : نفر
 kalimat yang menunjukkan anjuran untuk terlibat pada masa yang akan : لو لَّ

datang. 
 golongan banyak : والفرقة
.golongan sedikit : والطائفة

130
 

 

2) Tafsi>r al-A>ya>t 

        Menurut al-Maraghi, ayat tersebut memberi isyarat tentang kewajiban 

memperdalam ilmu agama serta menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 

untuk mengajarkannya di tempat-tempat yang telah didirikan serta 

memahamkannya kepada manusia berdasarkan kadar yang diperkirakan dapat 

memberikan kemaslahatan bagi mereka sehingga tidak  membiarkan mereka 

tidak mengetahui hukum-hukum agama yang pada umumnya harus diketahui 

oleh orang-orang yang beriman. Menyiapkan diri untuk memusatkan 

perhatian dalam mendalami ilmu agama dan maksud tersebut adalah termasuk 

ke dalam perbuatan yang tergolong mendapatkan kedudukan yang tinggi 

dihadapan Allah, dan tidak kalah derajatnya dari orang-orang yang berjihad 

                                                           
129
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dengan harta dan dirinya dalam rangka meninggikan kalimat Allah, bahkan 

upaya tersebut kedudukannya lebih tinggi dari mereka yang keadaannya tidak 

sedang berhadapan dengan musuh.
131

  

       Kata ليَِتَ فَقاهُوا terambil dari kata (ه ق  yakni pengetahuan yang ,(ف

mendalam menyangkut hal-hal yang sulit dan tersembunyi. Bukan sekadar 

pengetahuan. Penambahan ت pada kata tersebut mengandung makna 

kesungguhan upaya, yang dengan keberhasilan upaya itu, para pelaku menjadi 

pakar-pakar dalam bidangnya. Demikian kata tersebut mengundang kaum 

muslimin untuk menjadi pakar-pakar pengetahuan.
132

 

        Kata fiqh di sini bukan terbatas apa yang diistilahkan dalam disiplin ilmu 

agama dengan ilmu fiqh, yakni pengetahuan tentang hukum-hukum agama 

Islam yang bersifat praktis dan yang diperoleh melalui penalaran terhadap 

dalil-dalil yang terperinci. Tetapi, kata itu mencakup segala macam 

pengetahuan mendalam. Pengaitan tafaqquh (pendalaman pengetahuan itu) 

dengan agama, agaknya untuk menggarisbawahi tujuan pendalaman itu, 

bukan dalam arti pengetahuan tentang ilmu agama. Pembagian disiplin ilmu-
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ilmu agama dan ilmu umum belum dikenal pada masa turunnya al-Qur‟an 

bahkan tidak diperkenalkan oleh Allah swt.
133

  

        Berdasarkan keterangan ini, maka mempelajari fikih termasuk wajib, 

walaupun sebenarnya kata tafaqquh tersebut makna umumnya adalah 

memperdalam ilmu agama, termasuk ilmu fikih, ilmu kalam, ilmu tafsir, ilmu 

tasawuf dan sebagainya. 

b. QS. al-Muja>dilah [58] : 11 

ياَ أيَ ُّهَا الاذِينَ  مَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَساُ وا فِي الْمََ الِسِ فاَفْسَُ وا يَ فْسَيِ اللاوُ لَكُمْ وَإِذَا 
قِيلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اللاوُ الاذِينَ  مَنُوا مِنْكُمْ وَالاذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللاوُ بِمَا 

  تَ عْمَلُونَ خَبِيرٌ 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
134

 
 

1) Makna mufrada>t 

 Berlapang-lapanglah antara satu dengan yang lain : تَ فَساُ وا فِي الْمََ الِسِ 

dalam majlis. 

                                                           
133

   Ibid. 
134

   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 910-911. 
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 niscaya Allah akan memberi kelapangan berupa rahmat : يَ فْسَيِ اللاوُ لَكُمْ 

untuk kamu sekalian. Rahmat itu antara lain yaitu tempat, rizki, surga dan 

lain-lain. 

 Berdirilah kamu untuk melapangkan kepada orang-orang yang datang : انْشُزُوا

atau berdirilah di majlis.  

 .Maka berdirilah kamu sekalian dengan tanpa lambat : فاَنْشُزُوا

 niscaya Allah akan meninggikan orang-orang : يَ رْفَعِ اللاوُ الاذِينَ  مَنُوا مِنْكُمْ 

yang beriman di antaramu. Maksudnya adalah Allah akan meninggikan 

mereka dengan pertolongan, terdengar baik didunia dan di akhirat nanti akan 

ditempatkan disurga. 

 orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan : وَالاذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ 

beberapa derajat. Maksudnya adalah Allah akan mengangkat derajatnya para 

ulama tertentu dalam hal karamah dan tingginya derajat. Karena mereka 

adalah orang yang dapat mengumpulkan antara ilmu dan amal dan juga karena 

ilmu yang disertai dengan tingginya derajat akan menimbulkan amal yang 

disertai dengan tambahnya derajat.
135
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   Wahbah al-Zuhayli, Tafsi>r al-Muni>r,  Juz 28, 38. 
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2) Saba>b Nuzu>l al-A>ya>t 

        Berkenaan dengan turunnya ayat tersebut dapat diikuti keterangan yang 

diberikan oleh Ibn Abi > H{a>tim. Menurutnya riwayatnya yang diterima dari 

muqa>til Ibn H{ibba>n, bahwa ketika di hari jum‟at, Rasulullah berada di suatu 

tempat yang sempit, saat dimana ia menerima tamu dari penduduk Badar dari 

kalangan Muha>jiri>n dan Ans{a>r, tiba-tiba sekelompok seorang yang di 

dalamnya termasuk Tha>bit Ibn Qays datang dan ingin duduk di bagian depan 

tempat tersebut. Mereka berdiri memuliakan Rasulullah, dan mengucapkan 

salam kepadanya. Nabi menjawab salam kelompok orang tersebut, dan juga 

kelompok tersebut menjawab salam yang lainnya. Mereka berdiri di 

sampingnya dan menunggu agar diberikan tempat yang agak luas. Namun 

orang yang datang terdahulu tetap tidak memberikan peluang. Kejadian 

tersebut kemudian mendorong Rasulullah mengambil inisiatif dan berkata 

kepada sebagian orang yang ada disekitarnya, berdirilah kalian, berdirilah 

kalian. Kemudian berdirilah sebagian kelompok tersebut berdekatan dengan 

orang yang datang terdahulu, sehingga Rasulullah tampak menunjukkan 

kekecewaannya di hadapan mereka. Dalam keadaan demikian itulah ayat 

tersebut diturunkan.
136
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   Ah{mad Must{afa> al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi (Bairu>t : Da>r al-Fikr, t.th), Juz 5, 16. 
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3) Tafsi>r al-A>ya>t 

       Ayat tersebut dapat diketahui tiga hal sebagai berikut : Pertama, bahwa para 

sahabat berupaya ingin saling mendekat pada saat berada di mejelis Rasulullah 

saw, dengan tujuan agar ia dapat mudah mendengar wejangan dari Rasulullah saw 

yang diyakini bahwa dalam wejangannya itu terdapat kebaikan yang amat dalam 

serta keistimewaan yang agung.
137

 

       Kedua, bahwa perintah untuk saling meluangkan dan meluaskan tempat 

ketika berada di mejelis Rasulullah saw, tidak saling berdesakan dan berhimpitan 

dapat dilakukan selama dimungkinkan, karena cara demikian dapat menimbulkan 

keakraban di antara sesama orang yang berada di dalam majelis dan bersama-

sama dapat mendengar wejangan Rasulullah saw.
138

 

        Ketiga, bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan kepada 

hamba Allah yang ingin menuju pintu kebaikan dan kedamaian, Allah akan 

memberikan keluasan kebaikan di dunia dan di akhirat.
139

 Singkatnya ayat ini 

berisi perintah untuk memberikan kelapangan dalam mendatangkan setiap 

kebaikan dan memberikan rasa kebahagiaan kepada setiap orang Islam. Atas 

dasar inilah Rasulullah saw menegaskan bahwa Allah akan selalu menolong 

hambanya, selama hamba tersebut selalu menolong sesama saudaranya. 

                                                           
137

   Ibid. 
138

   Ibid. 
139

   Ibid. 
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        Adapun makna potongan ayat إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَساُ وا فِي الْمََ الِسِ فاَفْسَُ وا 

maksudnya adalah apabila kamu diminta berdiri selama berada di majelis 

Rasulullah, maka segeralah berdiri, karena Rasulullah saw terkadang mengamati 

keadaan setiap individu, sehingga dapat diketahui sikap keagamaan orang 

tersebut, atau karena Rasulullah saw ingin menyerahkan suatu tugas khusus yang 

tidak mungkin tugas tersebut dapat dikerjakan oleh orang lain. Berhubungan 

dengan hal yang demikian, maka bagi orang yang datang terdahulu di mejelis 

tersebut tidak boleh mempersilahkan orang yang datang belakangan untuk duduk 

di tempat duduknya. Hal tersebut di atas, dijelaskan pada hadis dibawah ini : 

ثَ نَا  اللاوُ  صَلاى اللاوِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنِ  ناَفِعٌ  أَخْبَ رَنِي اللاوِ  عُبَ يْدِ  عَنْ  يَْ يَى حَدا
  (وَتَ وَساعُوا تَ فَساُ وا وَلَكِنْ  فِيوِ  فَ يَْ لِسَ  مَْ لِسِوِ  مِنْ  الراجُلَ  الراجُلُ  يقُِيمُ  لََّ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ 

 140(رواه أحمد
Yah{ya telah menceritakan kepada kami dari „Ubaydillah telah mengabarkan 

kepadaku Na>fi' dari Ibnu > „Umar ia berkata, "Rasulullah saw bersabda: "Janganlah 

seseorang menyuruh seseorang dari tempat duduknya lalu menempatinya, tetapi 

lapangkanlah dan luaskanlah." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
140

   Ah {mad Ibn Hanbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Ibn Hanbal (t.tp : Muassisah al-Risalah, 1420 H), 

Juz 8, 284. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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B. Fiqh al-H{adi>th 

1. Hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru. 

ثَ نَا ثَ نَا فَ رُّوخَ  بْنُ  شَيْبَانُ  حَدا  صَلاى النابِيِّ  عَنْ  ىُرَيْ رَةَ  أبَِي عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  سُهَيْلٍ  عَنْ  عَوَانةََ  أبَوُ حَدا
 مَنْ  قاَلَ  اللاوِ  رَسُولَ  ياَ مَنْ  قِيلَ  أنَْفُ  رَاِمَ  ثمُا  أنَْفُ  رَاِمَ  ثمُا  أنَْفُ  رَاِمَ  قاَلَ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ 
   141(رواه مسلم) الَْ ناةَ  يَدْخُلْ  فَ لَمْ  كِلَيْهِمَا أَوْ  أَحَدَىُمَا الْكِبَرِ  عِنْدَ  أبََ وَيْوِ  أَدْرَكَ 

Shai\yba>n Ibn Farru>kh telah menceritakan kepada kami; Abu > 'Awanah telah 

menceritakan kepada kami dari Suhayl dari bapaknya dari Abu Hurayrah dari Nabi 

saw beliau bersabda: "Dia celaka! Dia celaka! Dia celaka!" lalu beliau ditanya; 

"Siapakah yang celaka, ya Rasulullah?" Jawab Nabi saw: "barang siapa yang 

mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut), atau salah satu dari keduanya, 

tetapi dia tidak berusaha masuk surga (dengan berusaha berbakti kepadanya 

dengan sebaik-baiknya)." 

a. Makna mufra>da>t  

أنَْفُ  رَاِمَ  ثمُا  أنَْفُ  رَاِمَ  ثمُا  أنَْفُ  رَاِمَ   : "Dia celaka! Dia celaka! Dia celaka!". 

Menurut ahli bahasa berpendapat bahwa arti dari  َرَاِم adalah hina.
142 

أبََ وَيْوِ  أَدْرَكَ   : mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut). 

b. Kandungan makna hadis 

        Hadis yang ditakhri>j oleh Muslim tersebut menjelaskan bahwa seseorang 

yang berbakti kepada kedua orang tua ketika dalam usia lanjut atau dalam keadaan 

lemah merupakan sebab akan masuk surga. Namun, celaka ketika dia tidak 

berbakti kepada kedua orang tuanya.
143

 Kata “dia celaka” diulang-ulang oleh 

                                                           
141

  Imam Abi al-H{usayn Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-Qusayri al-Naysa>bu>ri, S{ah{i>h Muslim 

(Libanon : Da>r al-Fikr, t.th), Juz 8, 5. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
142

 Abu> Yu>suf Muh{ammad Za>yid, Al-Jawa>hir al-Hari>iyyah min Kala>m Khayril Bariyyah (t.t. : t.p., 

t.th.), Juz 2, 241. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
143

   Ibid. 
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Rasulullah  saw sebanyak tiga kali. Hal ini menunjukkan bahwa celaka akan 

benar-benar terjadi kepada seseorang yang tidak berbakti kepada orang tua. Hal ini 

juga menunjukkan betapa pentingnya berbakti kepada orang tua yang terlebih lagi 

ketika kedua orang tua atau salah satu dari mereka masih hidup.
144

  

1.1  Selanjutnya hadis yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri tentang menghormati guru 

dan orang tua adalah sebagaimana pada hadis di bawah ini : 

ثَ نَا ثَ نَا  دَمُ  حَدا ثَ نَا شُعْبَةُ  حَدا  وكََانَ  الشااعِرَ  الْعَبااسِ  أبَاَ سَمِعْ ُ  قاَلَ  ثاَبِ ٍ  أبَِي بْنُ  حَبِي ُ  حَدا
هُمَا اللاوُ  رَِ يَ  عَمْرٍو بْنَ  اللاوِ  عَبْدَ  سَمِعْ ُ  قاَلَ  حَدِيثِوِ  فِي يُ ت اهَمُ  لََّ   إِلَى رجَُلٌ  جَااَ  يَ قُولُ  عَن ْ

 قاَلَ  نَ عَمْ  قاَلَ  وَالِدَاكَ  أَحَييٌّ  فَ قَالَ  الِْ هَادِ  فِي فاَسْتَأْذَنوَُ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيِّ 
 145(رواه البخاري  (فََ اىِدْ  فَفِيهِمَا

A>dam telah bercerita kepada kami, Shu'bah telah bercerita kepada kami, H{abi>b 

Ibn Abi> Tha>bit telah bercerita kepada kami berkata aku mendengar Abu > al-

'Abba>s al-Sha>'ir, dia adalah orang yang tidak buruk dalam hadis-hadis yang 

diriwayatkannya, berkata aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru rad{iallahu 

'anhuma> berkata: "Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka Beliau bertanya: "Apakah 

kedua orang tuamu masih hidup?" Laki-laki itu menjawab: "Iya". Maka Beliau 

berkata: "Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti). 

 

a. Makna mufrada>t 

 .meminta izin : فاَسْتَأْذَنوَُ 

 .?Apakah kedua orang tuamu masih hidup : أَحَييٌّ 

                                                           
144

  Ibid. 
145

   Muh{ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri (t,tp : Da>r T{u>q 

al-Naja>h, 1422 H), Juz 4, 59. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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 .maka berjihadlah : فََ اىِدْ 

b. Kandungan makna hadis 

          Hadis di atas menjelaskan bahwa berbakti kepada kedua orang tua yang 

telah lanjut usia oleh Rasulullah saw. dianggap jihad di jalan Allah. Maksud dari 

jihad terhadap orang tua adalah memperlakukan kedua orang tua dengan cara 

baik.
146 

Jihad pada orang tua adalah suatu upaya sungguh-sungguh yang 

dilakukan oleh anak untuk membahagiakan orangtuanya. Kebahagiaan orangtua 

dapat tercipta dengan perlakuan anak terhadapnya, sikap atau perlakuan yang 

baik, dan memberikan semua yang dibutuhkannya (sandang, pangan dan tempat 

tinggal). Al-Qur‟an Surat al-Isra‟ [17] : 23-24 dengan tegas memerintahkan agar 

anak berkata baik dan lemah lembut terhadap orangtuanya. Bahkan anak disuruh 

untuk merendahkan diri dengan penuh kasih sayang serta mendoakan keduanya 

agar diberi rahmat oleh Allah SWT. Anak dilarang menyakiti hati orangtua 

dengan mengatakan cis dan membentak.
147

 

2. Hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, 

dan tetap menjaga persaudaraan. 

ثَ نَا ثَ نَا بُكَيْرٍ  بْنُ  يَْ يَى حَدا  ىُرَيْ رَةَ  أبَوُ قاَلَ  قاَلَ  الَْْعْرَجِ  عَنْ  ربَيِعَةَ  بْنِ  جَعْفَرِ  عَنْ  اللايْيُ  حَدا
 وَلََّ  الَْ دِييِ  أَكْذَبُ  الظانا  فَِ نا  وَالظانا  إِيااكُمْ  قاَلَ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيِّ  عَنْ  يأَْثُ رُ 

                                                           
146

 Syihabuddin Abi al-Fad Ahmad Ibn Ali Ibn Hajr al-Asqalani, Fath al-Ba>ri Sharh{ S{ah{i>h{ al-Bukha>ri 

(Beirut : Dar al-Fikr, 1993), Juz 6, 247. 
147

   Zuhayli, Tafsi>r Al-Muni>r, 58. 
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 أَخِيوِ  خِطْبَةِ  عَلَى الراجُلُ  يَخْطُ ُ  وَلََّ  إِخْوَاناً وكَُونوُا تَ بَااَضُوا وَلََّ  تََ ساسُوا وَلََّ  تََ ساسُوا
رُكَ  أَوْ  يَ نْكِيَ  حَتاى  148(رواه البخاري  ( يَ ت ْ

Yah{ya Ibn Bukayr telah menceritakan kepada kami, al-Layth telah menceritakan 

kepada kami dari Ja'far Ibn Rabi >'ah dari al-A'raj ia berkata; Abu Hurayrah 

berkata : Satu warisan dari Nabi saw, beliau bersabda: "Jauhilah oleh kalian 

perasangka, sebab perasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. Dan 

janganlah kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula saling menebar 

kebencian dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara. Janganlah seorang 

laki-laki meminang atas pinangan saudaranya hingga ia menikahinya atau 

meninggalkannya. 

a. Makna mufra>da>t  

الظانا  فَِ نا   : sebab perasangka itu. 

الَْ دِييِ  أَكْذَبُ   : ungkapan yang paling dusta. 

تََ ساسُوا وَلََّ   : Dan janganlah kalian mencari-cari aib orang lain. 

تَ بَااَضُوا وَلََّ   : jangan pula saling menebar kebencian. 

إِخْوَاناً وكَُونوُا  : jadilah kalian orang-orang yang bersaudara. 

b. Kandungan makna hadis 

         Hadis tersebut di atas menyebutkan mengenai beberapa hal yang harus 

dihindari oleh kaum muslimin yaitu : berprasangka buruk terhadap orang lain, 

mencari-cari kejelekan, dan membenci orang lain. Dengan kata lain, kita sebagai 

seorang muslim harus bersatu menjalin ukhwah satu dengan yang lain agar tercipta 

ketenangan, kerukunan, dan persatuan umat. Qad{i Husayn mengutip dari sufya>n 

                                                           
148

  Muh{ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, Juz 7, 19. 
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mengatakan bahwa berprasangka yang berdosa itu adalah berprasangka lalu 

membicarakannya.
149

 

3. Hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji. 

ثَ نَا ثنَِي قاَلَ  عُفَيْرٍ  بْنُ  سَعِيدُ  حَدا ثَ نَا اللايْيُ  حَدا  بَكْرِ  أبَِي عَنْ  شِهَابٍ  ابْنِ  عَنْ  عُقَيْلٌ  حَدا
 لََّ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيُّ  قاَلَ  قاَلَ  عَنْوُ  اللاوُ  رَِ يَ  ىُرَيْ رَةَ  أبَِي عَنْ  الراحْمَنِ  عَبْدِ  بْنِ 

 وَلََّ  مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَشْرَبُ  حِينَ  الْخَمْرَ  يَشْرَبُ  وَلََّ  مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَ زْنِي حِينَ  الزاانِي يَ زْنِي
 حِينَ  أبَْصَارىَُمْ  فِيهَا إِليَْوِ  النااسُ  يَ رْفَعُ  نُ هْبَةً  يَ نْتَهِ ُ  وَلََّ  مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَسْرِقُ  حِينَ  يَسْرِقُ 
 عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيِّ  عَنْ  ىُرَيْ رَةَ  أبَِي عَنْ  سَلَمَةَ  وَأبَِي سَعِيدٍ  وَعَنْ  مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَ نْتَهِبُ هَا
 150(رواه البخاري  (الن ُّهْبَةَ  إِلَّا  مِثْ لَوُ  وَسَلامَ 

Sa'i>d bin 'Ufayr telah menceritakan kepada kami dan berkata, al-Layth telah 

menceritakan kepadaku, 'Uqail dari Ibn Shiha>b telah menceritakan kepada 

kami dari Abu Bakr Ibn 'Abd al-Rah{ma>n dari Abu > Hurayrah rad}iallahu 'anhu 

berkata : Nabi s{allallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang pezina tidak 

sempurna imannya ketika sedang berzina, dan seorang peminum khamar 

tidak sempurna imannya ketika sedang minum-minum dan seorang pencuri 

idak sempurna imannya ketika sedang mencuri dan seorang yang merampas 

hak orang agar pandangan manusia tertuju kepadanya tidak sempurna 

imannya ketika dia merampasnya". Dan dari Sa'i>d dan Abu> Salamah dari Abi > 

Hurayrah rad{iallahu 'anhu dari Nabi s{allallahu 'alaihi wasallam seperti hadis 

ini juga kecuali tentang An-Nubhah (merampas hak orang). 

a. Makna mufradat 

مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَ زْنِي حِينَ  الزاانِي يَ زْنِي لََّ   : Seorang pezina tidak sempurna imannya 

ketika sedang berzina. 

مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَشْرَبُ  حِينَ  الْخَمْرَ  يَشْرَبُ  وَلََّ   : dan seorang peminum khamar tidak 

sempurna imannya ketika sedang minum-minum. 
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   Abu> Yu>suf Muh{ammad Za>yid, Al-Jawa>hir al-Hari>iyyah min Kala>m Khayril Bariyyah, Juz 2, 367. 
150

   Muh{ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, Juz 3, 136. 
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مُؤْمِنٌ  وَىُوَ  يَسْرِقُ  حِينَ  يَسْرِقُ  وَلََّ   : dan seorang pencuri idak sempurna imannya 

ketika sedang mencuri. 

b. Kandungan makna 

         Hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang sedang berzina, mencuri, dan 

atau meminum khamar adalah orang yang imannya tidak sempurna. Dengan kata 

lain, mereka itu bukanlah kafir akibat dari perbuatannya itu.
151

  
        Al-Qur‟an memberi petunjuk bahwa iman itu dapat bertambah, yakni tatkala 

orang yang beriman sedang dibacakan padanya ayat-ayat al-Qur‟an. Dengan 

demikian, iman sesungguhnya dapat juga berkurang, yakni tatkala perbuatan 

maksiat dikerjakan.
152

   

        Adapun maksud istilah iman bertambah dan berkurang adalah kualitas dan 

intensitasnya.
153

 Kualitas dan intensitas iman orang yang sedang berzina, mencuri, 

minum khamr dan perbuatan maksiat lainnya adalah sangat rendah, bahkan sedang 

berada dalam titik kulminasi yang paling bawah.  

4. Hadis tentang toleransi dan etika pergaulan. 

ثَ نَا ثَ نَا مَُ مادٍ  بْنِ  عُثْمَانَ  مِنْ  أنَاَ وَسَمِعْتُوُ  أَحْمَد بْن اللاوِ  عَبْد قاَلَ  مَُ مادٍ  بْنُ  عُثْمَانُ  حَدا  حَدا
 إِلَى يَ رْفَ عُوُ  عَبااسٍ  ابْنِ  عَنِ  عِكْرمَِةَ  عَنْ  جُبَ يْرٍ  بْنِ  سَعِيدِ  بْنِ  الْمَلِكِ  عَبْدِ  عَنْ  ليَْيٍ  عَنْ  جَريِرٌ 

                                                           
151

  Abu ‘Umr Yu>suf Ibn ‘Abd Allah Ibn Muh{ammad Ibn ‘Abd al-Bar Ibn ‘A>s{im al-Namri al-Qurtubi, 

Al-Tamhi>d lima> fi al-Muwata min al-Ma’ani wa al-Asa>nanid (t,tp : Muassisah al-Qurt}ubah, t.th), Juz 

9, 243. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
152

   Ibid. 
153

   Ibid. 
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 وَيأَْمُرْ  الصاغِيرَ  وَيَ رْحَمْ  الْكَبِيرَ  يُ وَق ِّرْ  لَمْ  مَنْ  مِناا ليَْسَ  قاَلَ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيِّ 
هَى باِلْمَعْرُوفِ   154(رواه أحمد)  الْمُنْكَرِ  عَنْ  وَيَ ن ْ

Uthma>n Ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, „Abdullah Ibn Ah{mad 

berkata : aku telah mendengarnya dari Uthma>n bin Muh{ammad, Jari>r telah 

menceritakan kepada kami dari Laith dari „Abdul Ma>lik Ibn Sa'i>d Ibn Jubayr 

dari „Ikrimah dari Ibnu Abba>s, dan dia merafa'kannya kepada Nabi saw, beliau 

bersabda: "Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang 

lebih besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada 

kebaikan dan melarang yang mungkar. 

a. Makna mufra>da>t 

مِناا ليَْسَ   : Bukan termasuk golongan kami. 

يُ وَقِّر لَمْ   : yang tidak menghormati. 

 .yang lebih besar : الْكَبِير

 tidak menyayangi : وَيَ رْحَمْ 

 .yang lebih kecil : الصاغِير

 .tidak menyuruh : وَيأَْمُر

 .kepada kebaikan : باِلْمَعْرُوفِ 

هَى  .melarang : وَيَ ن ْ

الْمُنْكَرِ  عَنْ   : yang mungkar. 

 

 

                                                           
154

  Ah {mad Ibn Hanbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Ibn Hanbal (t.tp : Muassisah al-Risalah, 1420 H), Juz 

4, 170. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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b. Kandungan makna 

       Hadis di atas menjelaskan bahwa hormat-menghormati adalah hal yang 

diperintahkan oleh agama Islam. Hormat kepada siapa saja. Yang tua harus 

menyayangi, berbuat baik kepada yang muda. Begitu juga yang muda harus 

menghormati yang tua. Hormat menghormati harus dilakukan secara timbal 

balik (resiprokal). Tidak bisa dengan satu arah saja. Selain itu, agama Islam juga 

memerintahkan umat Islam untuk menyuruh kebaikan dan mencegah 

kemungkaran. 

5. Hadis menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama. 

ثَ نَا كَثِيرُ بْنُ شِنْظِيرٍ عَنْ مَُ مادِ  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ سُلَيْمَانَ حَدا ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ عَماارٍ حَدا حَدا
قاَلَ رَسُولُ اللاوِ صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ  لََُ  الْعِلْمِ  بْنِ سِيريِنَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ 

فَريِضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَوَاِ عُ الْعِلْمِ عِنْدَ اَيْرِ أَىْلِوِ كَمُقَلِّدِ الْخَنَازيِرِ الَْ وْىَرَ وَاللُّؤْلُؤَ 
 155(رواه إبن ماجو(  وَالذاىَ َ 

Hisha>m Ibn „Amma>r telah menceritakan kepada kami dan ia berkata, Hafs{ Ibn 

Sulayma>n telah menceritakan kepada kami dan ia berkata, Kathi>r Ibn Shinz{i>r 

telah menceritakan kepada kami dari Muh{ammad Ibn Si>ri>n dari Anas Ibn 

Ma>lik ia berkata : Rasulullah saw bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban 

bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada 

ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher 

babi. 

 

a. Makna Mufrada>t 
 

 .Menuntut ilmu :  لََُ  الْعِلْمِ 
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   Muhammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abd Allah al-Qazwayni, Sunan Ibn Ma>jah (Beyrut : Da>r al-fikr, t.th), 

Juz 1, 81. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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 .kewajiban : فَريِضَةٌ 

 

 .Dan orang yang meletakkan ilmu : وَوَاِ عُ الْعِلْمِ 

 

 .mengalungkan ke leher babi : كَمُقَلِّدِ الْخَنَازيِرِ 

 

b. Kandungan makna hadis  

       Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban untuk mencari ilmu bagi 

setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, meski tidak disebutkan 

secara eksplisit. 

        Allah memberikan motivasi kepada umat manusia untuk melengkapi dan 

memperkaya dirinya dengan ilmu. Hal ini karena ilmu merupakan tiang 

kehidupan, dasar kebangkitan umat, tonggak budaya dan sarana mencapai 

kemajuan, baik individu maupun masyarakat.
156

Dalam hal ini, Al-Sahru>radi 

mengatakan bahwa ada perbedaan di antara para ulama tentang ilmu apa yang 

diharuskan bagi seorang muslim untuk mencarinya. Ada yang berpendapat 

bahwasannya ilmu yang dimaksud adalah ilmu tentang ikhlas, mengetahui 

hal-hal yang membahayakan hati, dan yang merusak amal. Selain itu ada  

yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ilmu jual beli dan ada juga 

yang berpendapat bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu tauhid. Namun, 

menurut imam ghazali berpendapat bahwa yang dimaksud ilmu dalam teks 
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 Muhammad Ahmad Khufi, „‟ Belajar’’, dalam ulama al-Azhar : Wasiat Taqwa (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1986), 293-295. 
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hadis tersebut adalah ilmu secara keseluruhan yaitu ilmu tauhid, ilmu yang 

berkaitan dengan hati, dan ilmu syariat.
157

  

       Perbedaan pendapat tentang ilmu apa yang wajib dan harus diketahui oleh 

setiap muslim itu sebenarnya timbul dari pemahaman arti ilmu yang dimaksud 

dalam hadis tersebut.
158

 

5.1  Selanjutnya hadis ke-2 tentang menyampaikan ilmu adalah sebagai berikut : 

ثَ نَا ثَ نَا الَْْوْزاَعِيُّ  أَخْبَ رَناَ مَخْلَدٍ  بْنُ  الضا ااكُ  عَاصِمٍ  أبَوُ حَدا  أبَِي عَنْ  عَطِياةَ  بْنُ  حَساانُ  حَدا
  يةًَ  وَلَوْ  عَنِّي بَ لِّغُوا قاَلَ  وَسَلامَ  عَلَيْوِ  اللاوُ  صَلاى النابِيا  أَنا  عَمْرٍو بْنِ  اللاوِ  عَبْدِ  عَنْ  كَبْشَةَ 
ثوُا دًا عَلَيا  كَذَبَ  وَمَنْ  حَرَجَ  وَلََّ  إِسْرَائيِلَ  بنَِي عَنْ  وَحَدِّ  الناارِ  مِنْ  مَقْعَدَهُ  فَ لْيَتَبَ واأْ  مُتَ عَمِّ

 159   (رواه البخاري(
Abu 'A>s{im al-D{ah{h{a>k Ibn Makhlad telah bercerita kepada kami, al-Awza'i>y telah 

mengabarkan kepada kami,  H{assa>n Ibn 'At}iyyah telah bercerita kepada kami 

dari Abi Kabshah dari 'Abdullah Ibn 'Amru bahwa Nabi saw bersabda: 

"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) 

dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan 

sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka". 

 

a. Ma’na al-Mufra>da>t 
 

عَنِّي بَ لِّغُوا  : Sampaikan dariku. 

 

ثوُا  ceritakanlah (apa yang kalian dengar) : وَحَدِّ

 

 

حَرَجَ  وَلََّ   : dan itu tidak apa (dosa). 

                                                           
157

  ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid{ al-Qadi>r Sharh{ al-Ja>mi’ al-Saghi>r (Mis{r : al-Maktabah al-Tija>riyyah 

al-Kubra>, 1356 H), Juz 4, 267. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
158

   Ibid, Juz 4, 268.  
159

    Muh{ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, Juz 4, 170. 
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كَذَبَ  وَمَنْ   : Dan siapa yang berdusta. 

 

دًا  dengan sengaja : مُتَ عَمِّ

 

 maka bersiap-siaplah : فَ لْيَتَبَ واأْ 

 

 .tempat duduknya : مَقْعَدَهُ 

b. Kandungan makna hadis 

 

        Hadis di atas menunjukkan anjuran kepada umat Islam yaitu pertama, 

berdakwa dengan menyampaikan ayat-ayat al-Qur‟an yang telah disampaikan 

oleh Rasulullah saw
160

, karena beliau adalah yang membawa al-Qur‟an dari 

Allah. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat dalam hadis di 

atas adalah hukum yang berupa wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 

Kedua, memberitahukan kepada umat Islam tentang kebolehan mengambil 

pelajaran dari kisah-kisah Bani Israil. Asalkan kisah-kisah tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip akidah Islam.
161

 Ketiga, umat Islam harus 

berhati-hati dalam menyampaikan hadis Nabi Muhammad saw. apakah hadis 

tersebut sahih atau tidak. 
162
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   Ayat al-Qur‟an yang disampaikan itu meskipun satu ayat pendek. 
161

 Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n Ibn ‘Abd al-Rah{i>m al-Mabarkafuri Abu al-Ala, Tuh{fah al-Ahwa>dhi 

bi Sharh{ Ja>mi’ al-Turmudhi (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), Juz 7, 360. CD Shoftware 

Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
162

 Zayn al-Di>n ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Al-Taysi>r bi> Sharh al-Ja>mi’ al-Saghi>r (Riya>d{ : Maktabah al-

Imam al-Sha>fi’I, 1408 H), Juz 1, 884. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Is}da>r al-Tha>ni>. 


